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ABSTRAK 

Ema Suryani (2023):  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Two Stay 

Two Stray (TSTS) Terhadap Kemampuan Literasi 

Sains Peserta Didik Di SMP Pada Materi Sistem 

Ekskresi 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

two stay two stray (TSTS) terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas VIII 

SMPN 1 Sungai Mandau pada materi sistem ekskresi. Penelitian ini menggunakan 

model penelitian quasi eksperiment dengan desain yang digunakan pretes-posttest 

control group design yang melibatkan kelas eksperimen (VIII C) dan kelas 

kontrol (VIII B). Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi 

dan tes. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan uji Independent sampel T-

test dengan bantuan SPSS 24 dan lembar observasi menggunakan analisis 

deskriptif. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji T-test maka diketahui 

bahwa nilai sig 0,000. Nilai signifikan tersebut kecil dari 0,05, sehingga 

berdasarkan kriteria pengambilan keputusan H0 ditolak dan Ha diterima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas VIII 

materi sistem ekskresi. 

 

Kata Kunci :Two Stay Two Stray, TSTS, Kemampuan Literasi Sains, Sistem 

Ekskresi. 
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ABSTRACT 

 

Ema Suryani, (2023): The Effect of Implementing Two Stay Two Stray 

(TSTS) Learning Model toward Student Science 

Literacy Ability on Excretion System Lesson at 

Junior High School 

This research aimed at finding out the effect of Two Stay Two Stray 

(TSTS) learning model toward student science literacy ability on Excretion 

System lesson at the eighth grade of State Junior High School 1 Sungai Mandau.  

Quasi experiment model was used in this research with pretest-posttest control 

group design (VIII C) and control (VIII B) groups.  Observation sheet and test 

were the research instruments.  The data of test result were analyzed by using 

independent sample t-test with SPSS 24, and observation sheets were analyzed by 

using descriptive analysis.  The result of testing hypothesis with t-test showed that 

the score of sig. was 0.000.  The significance score was lower than 0.05, so H0 

was rejected and Ha was accepted based on decision-making criteria.  So, it could 

be concluded that the implementation of TSTS learning model affected student 

science literacy ability on Excretion System lesson at the eighth grade. 

 

Keywords: Two Stay Two Stray, TSTS, Science Literacy Ability, Excretion 

System 
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 ملخص
المعرفة  قدرةعلى  مقيمين وضيفينم ي(: تأثير تطبيق نموذج تعل0202) ،إيما سورياني

 الجهاز الإخراجي ةالمتوسطة على ماد ةالعلمية لطلاب المدرس

على قدرة المعرفة  مقيمين وضيفينم يتأثير نموذج تعلمعرفة يهدف هذا البحث إلى 
 ةعلى مادسوعاي مانداو  1الحكومية المتوسطة  ةالعلمية لطلاب الصف الثامن في المدرس

 ةضابطمجموعة تصميم مع الجهاز الإخراجي. يستخدم هذا البحث نموذج بحث شبه تجريبي 
(. وأدوات البحث ب 8( والفصل الضابط )ج 8شتمل على الفصل التجريبي )ت ةغير متكافئ

ة الاختبار باستخدام اختبار المستخدمة هي أوراق الملاحظة والاختبار. تم تحليل بيانات نتيج
واستخدمت  22 برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعيةللعينة المستقلة بمساعدة ت 

أن قيمة ت ورقة الملاحظة التحليل الوصفي. تظهر نتائج اختبار الفرضيات باستخدام اختبار 
 اتخاذ القرار، يتم ، لذلك بناءً على معايير0.00أقل من الأهمية . القيمة 0.000هي الأهمية 
. ومن ثم يمكن الاستنتاج أن تطبيق نموذج رفض الفرضية المبدئية وقبول الفرضية البديلةرفض 

الجهاز  ةعلى ماد 8الفصل على قدرة المعرفة العلمية لطلاب يؤثر  مقيمين وضيفينم يتعل
 الإخراجي.

، القدرة على المعرفة العلمية، الجهاز TSTSالكلمات الأساسية: مقيمان وضيفان، 
 الإخراجي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam kehidupan sehari-

hari, IPA diperlukan untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan 

masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. IPA adalah pengetahuan yang 

sistematis dan dirumuskan yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan 

dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi. Selanjutnya Angraini 

(2014), menyatakan bahwa IPA didefinisikan sebagai pengetahuan yang 

diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan 

deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang 

dapat dipercaya. 

Hakikat IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan 

sikap ilmah. IPA sebagai proses ilmiah mengandung makna bahwa, IPA 

merupakan langkah-langkah pasti dalam menyelidiki suatu masalah, sebagai 

contoh: mengamati, menyusun hipotesis, mendesain dan melaksanakan 

eksperimen, menginterpretasi data, mengukur dan sebagainya. IPA sebagai 

produk ilmiah dapat dimaknai bahwa, dalam IPA terdapat fakta, prinsip, 

hukum dan teori yang sudah diterima kebenarannya. IPA sebagai sikap ilmiah 

mengandung nilai dan moral meliputi: rasa ingin tahu yang tinggi, kritis, 

kreatif, rendah hati, berpandangan terbuka dan sebagainya (Narut, 2018). 
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IPA tidak hanya mengutamakan hasil (produk), tetapi proses juga 

sangat penting dalam membangun pengetahuan siswa. Tujuan pendidikan 

sains menunjukkan perlu adanya pengajaran kepada siswa untuk 

memanfaatkan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, 

mengontruksi pengetahuan baru, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti-bukti yang ada dalam rangka memahami serta membuat keputusan 

sesuai dengan alam dan perubahan dalam kehidupan sehari-hari yang di 

kenal dengan literasi sains (OECD, 2019). 

Literasi sains merupakan kemampuan yang digunakan untuk 

menginterpretasikan sains, yang mampu memberikan peluang sebagai 

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

(Retnoningsih, 2015). Menurut Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) tahun 2003, literasi sains didefinisikan sebagai 

kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi 

pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam 

rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam 

melalui aktivitas manusia. Sedangkan menurut (Afriana et al., 2016) 

literasi sains merupakan keterampilan yang diaplikasikan untuk 

mendefinisikan fenomena secara sains atau ilmiah.  

Literasi sains menjadi sangat penting dalam pendidikan di era 4.0 

terkhusus untuk di tanamkan kepada peserta didik sebagai bekal untuk 

menghadapi era perkembangan abad 21. Berkaitan dengan keterampilan 

pada abad 21, fokus pendidikan yang dilakukan di Indonesia saat ini 
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adalah meningkatkan hasil belajar siswa-siswa kita untuk menguasai 

kemampuan 4C yang menjadi tuntutan di abad 21, tidak terkecuali pada 

pendidikan IPA (sains). Salah satu keterampilan yang sangat penting untuk 

diperhatikan agar peserta didik mampu mengaplikasikan sains dengan 

tepat adalah literasi sains (Suryani et al., 2017).  

Secara langsung literasi sains berkorelasi dengan membangun 

generasi generasi baru yang memiliki sikap ilmiah serta pemikiran yang 

kuat dapat secara efektif mengkomunikasikan ilmu dan hasil penelitian 

kepada masyarakat umum. Seseorang yang memiliki literasi sains adalah 

orang yang menggunakan konsep sains, mempunyai keterampilan proses 

sains untuk menilai dalam membuat keputusan sehari-hari saat 

berhubungan dengan orang lain, masyarakat dan lingkungannya, termasuk 

perkembangan sosial dan ekonomi. Tanpa literasi sains, seseorang akan 

kesulitan menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan 

pendidikan, sains, sosial yang dijumpai sehari-hari. Namun kemampuan 

literasi sains siswa Indonesia masih dinilai rendah dan menjadi salah satu 

satu permasalahan pendidikan di Indonesia (Rohman et al., 2017). 

Berkaitan dengan kemampuan literasi sains, OECD telah 

mengumumkan skor Programme for International Student Assessment 

(PISA) untuk Indonesia Tahun 2018 bidang literasi, matematika dan juga 

sains. Hasil dari PISA tahun 2018 dengan skor 396 menempati urutan 71 

dari 79 negara yang disurvei. Evaluasi PISA dilakukan setiap tiga tahun 

sekali dengan tujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan dengan 
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mengukur kinerja siswa di pendidikan menengah, terutama pada tiga 

bidang utama, yaitu matematika, sains, dan literasi.  

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa Indonesia disebabkan oleh 

banyak hal yaitu sistem pendidikan, kurikulum, model dan metode 

pembelajaran, sumber belajar, dan bahan ajar yang belum mendukung 

untuk meningkatkan kemampuan literasi sains (Kurnia et al., 2014). 

Berdasarkan hasil observasi dan  wawancara disalah satu SMP di Sungai 

Mandau, proses pembelajaran cenderung tidak memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memahami fenomena sehari-hari. Selama proses 

pembelajaran masih jarang siswa yang mengajukan pertanyaan dan 

menyampaikan pendapat, sehingga siswa sulit untuk mengomunikasikan 

dan mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan topik-topik sains dan 

guru lebih cenderung menerapkan proses pembelajaran menggunakan 

strategi pembelajaran konvensional. 

Pemilihan model pembelajaran berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran. Apabila model pembelajaran yang digunakan melibatkan 

peran aktif siswa dalam proses pembelajaran, maka akan mampu 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Model pembelajaran two 

stay two stray merupakan salah satu pembelajaran yang dapat mendorong 

siswa aktif, saling membantu dalam menyelesaikan soal dan meningkatkan 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan meningkatkan 

hasil belajar siswa yang maksimal. Struktur dua tinggal dua tamu 

memberikan kesempatan kelompok untuk membagikan hasil dan informasi 
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dengan kelompok lain. Model TSTS memberikan kesempatan yang lebih 

banyak untuk bertanya, menjawab, berinteraksi dan saling bertukar 

informasi yang telah dipelajari dari materi yang ditentukan. Model 

pembelajaran TSTS adalah dua orang siswa tinggal di kelompok dan dua 

orang siswa bertamu ke kelompok lain. Dua orang yang tinggal bertugas 

memberikan informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, 

sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang 

dikunjunginya (Shoimin, 2014). 

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray akan 

membuat siswa lebih aktif dan tidak bergantung pada guru dan siswa juga 

harus bekerjasama untuk bertukar pikiran dengan siswa lain. Sehingga 

siswa akan dapat memahami materi pembelajaran tersebut dan membuat 

siswa untuk tidak bosan dalam pembelajaran dan kemampuan literasi sains 

siswa menjadi lebih baik. 

Hal ini di perkuat oleh penelitian sebelumnya yaitu oleh Kurmiati 

(2012) menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, 

mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan 

oleh teman. Model kooperatif two stay two stray sebagai alternatif 

pengajaran bagi guru dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 

dan guru diharapkan mampu memotivasi siswa lebih aktif serta mampu 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan sehingga siswa merasa 

nyaman dan menjadi termotivasi untuk belajar. 
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Terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu 

diantaranya adalah hasil peneltian yang dilakukan oleh Nisa et al (2019) 

yang berjudul “Analisis Literasi Sains Siswa Ditinjau dari Kecerdasan 

Interpersonal” menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif two stay two stray berbantuan media visual dapat membantu 

meningkatkan literasi sains siswa. Metode yang digunakan pada penelitian 

terdahulu yaitu campuran dengan desain concurrent embedded research, 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian 

Nonequivalent Control Gruop Design. Penelitian terdahulu tersebut 

menggunakan model pembelajaran two stay two stray dengan berbantuan 

media visual sedangkan penelitian ini tidak menggunakan bantuan media. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

hasil Literasi Sains dari kecerdasan interpersonal tinggi, sedang dan 

rendah. Berdasarkan data penelitian, penerapan model pembelajaran 

kooperatif two stay two stray berbantuan media visual dapat membantu 

meningkatkan literasi sains siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh penerapan model 

pembelajaran two stay to stray (TSTS) terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik di SMP pada materi sistem ekskresi. 
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B. Definisi Istilah 

Untuk memperoleh kesamaan pandangan dan menghindari penafsiran 

yang berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka perlu dijelaskan definisi operasional sebagai berikut:  

1. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

Model pembelajaran two stay two stray (TSTS) adalah “dua orang 

siswa tinggal di kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. 

Dua orang yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu 

tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas mencatat 

hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya” (Shoimin, 2014). Langkah-

langkah pembelajaran two stay two stray yaitu, (a) Siswa bekerja sama 

dalam kelompok berempat seperti biasa; (b) Setelah selesai, dua siswa dari 

masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan masing-

masing bertamu ke kelompok yang lain; (c) Dua siswa yang tinggal dalam 

kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu 

mereka; (d) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri 

dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain; (e) Kelompok 

mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

2. Kemampuan Literasi Sains 

Literasi sains adalah kemampuan siswa dalam mempelajari, 

memahami, serta mengaplikasikan konsep sains secara langsung dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah, 

mengidentifikasi pertanyaan dan menggambarkan bukti-bukti yang 
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berdasarkan kesimpulan untuk dapat memahami dan membantu 

pembuatan kesimpulan tentang  alam serta perubahan terhadap alam 

tersebut akibat aktivitas manusia (OECD, 2016). Dalam penelitian ini 

meggunakan 3 domain literasi sains, yaitu domain konteks, domain 

pengetahuan dan domain kompetensi.  

3. Materi Sistem Ekskresi 

Materi sistem ekskresi merupakan salah satu materi pokok kelas VII 

semester genap dalam kurikulum 2013 dengan kompetensi dasar yakni 

3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan 

pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi dan 

4.10 membuat karya tentang sistem ekskresi pada manusia dan 

penerapannya dalam menjaga kesehatan diri. Indikator pembelajaran 

dalam penelitian ini yaitu menjelaskan pengertian sistem ekskresi; 

menjelaskan struktur dan fungsi sistem ekskresi; membuat karya tulis 

mengenai menjaga kesehatan sistem ekskresi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah pengaruh model 

pembelajaran two stay two stray (TSTS) terhadap kemampuan literasi sains 

siswa pada materi sistem ekskresi?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
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two stay two stray (TSTS) terhadap kemampuan literasi sains siswa pada 

materi sistem ekskresi. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan sebagai referensi bagi peneliti yang 

melakukan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan siswa mengenai literasi sains.  

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi tentang 

literasi sains siswa sehingga guru-guru dapat memberi pengetahuan dan 

keterampilan mengenai litersi sains.  

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan untuk 

membuat kebijakan agar guru dapat melakukan pengukuran dan 

penelitian terhadap literasi sains siswa di sekolah terkait. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang 

memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan 

sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran 

kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara teratur dalam kelompok, 

yang terdiri atas dua orang atau lebih. Dimana keberhasilan kerja sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan setiap anggota kelompok itu sendiri 

(Taniredja, 2013). Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar 

belajar dalam kelompok. Ada unsur dasar pembelajaran kooperatif yang 

membedakan dengan pembelajaran kelompok yang asal-asalan. Strategi 

pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa di dalam kelompok, untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Ada dua komponen pembelajaran kooperatif, 

yakni : (1) cooperative task atau kerja sama dan (2) cooperative incentive 

structure, atau struktur insentif kerja sama. Tugas kerja sama berkenaan 

dengan suatu hal yang menyebabkan anggota kelompok kerja sama 

dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Sedangkan struktur 

insentif kerja sama merupakan sesuatu hal yang membangkitkan motivasi 

siswa untuk melakukan kerja sama dalam rangka mencapai tujuan 

kelompok tersebut. Dalam pembelajaran kooperatif adanya upaya 
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peningkatan prestasi belajar siswa (student achievement) dampak 

penyerta, yaitu sikap toleransi dan menghargai pendapat orang lain. 

Model pembelajaran kooperatif ini mempunyai kelebihan-kelebihan 

yaitu: dapat meningkatkan motivasi belajar siswa; siswa dapat 

berkomunikasi dengan temannya; dapat meningkatkan keaktifan dalam 

pembelajaran; dapat meningkatkan pemahaman dalam prestasi belajar. 

Pembelajaran kooperatif two stay two stray merupakan, “sistem 

pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja 

sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan 

saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi” (Huda, 2013). 

Struktur two stay two stray yaitu dalam satu kelompok terdiri empat 

siswa yang nantinya dua siswa bertugas sebagai pemberi informasi bagi 

tamunya dan dua siswa lagi bertamu ke kelompok yang lain secara 

terpisah. Model pembelajaran ini berbeda dengan model pembelajaran 

kooperatif lainnya, ciri model pembelajaran two stay two stray adalah 

dua orang tetap dikelompoknya dan dua orang lagi mencari informasi ke 

kelompok lainnya (Pratiwi, 2016). Melalui model two stay two stray 

siswa berani mengemukakan pendapat karena adanya penyampaian 

informasi kepada kelompok lain dalam kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran two stay two stray dapat menumbuhkan sikap kerja sama, 

motivasi dan keaktifan belajar siswa yang akan berdampak terhadap 

kompetensi pengetahuannya, karena siswa tidak hanya berbagi informasi 

kepada kelompoknya sendiri tetapi juga dengan kelompok lain. 
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Ciri-ciri model pembelajaran TSTS yaitu: 1) Siswa bekerja dalam 

kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajarnya; 2) 

Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 

dan rendah; 3) Bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 

suku, jenis kelamin yang berbeda; 4) Penghargaan lebih berorientasi pada 

kelompok dari pada individu (Arzak & Ibrahim, 2017) 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran two stay two stray 

menurut Shoimin (2014) adalah: (a) Siswa bekerja sama dalam kelompok 

berempat seperti biasa; (b) Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing 

kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu 

ke kelompok yang lain; (c) Dua siswa yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka; 

(d) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain; (e) Kelompok 

mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 

tipe two stay two stray (TSTS) menurut (Suprijono, 2009) sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 1 Sintaks Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase-1:Pembagian 

kelompok belajar 

1. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok yang setiap kelompoknya terdiri 

dari empat siswa.  

2. Dua siswa sebagai tamu (two stay) dan dua 

siswa yang lainnya tinggal di dalam 

kelompoknya (two stray). 

 



13 

 

Fase-2:Pemberian 

masalah-masalah 

untuk di 

Diskusikan 

Guru memberikan sub pokok bahasan pada 

tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-

sama dengan anggota kelompoknya masing-

masing 

Fase-3: Kerja sama 

kelempok/ tim-tim  

Belajar 

 

Guru mengarahkan siswa bekerjasama dalam  

kelompok beranggotakan empat orang. Hal ini  

bertujuan untuk memberikan kesempatan  

kepada siswa untuk dapat terlibat secara aktif 

dalam proses berpikir 

Fase-4: Bertemu 

dengan kelompok 

lain 

 

Setelah selesai, guru menginstruksikan dua 

orang dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke 

kelompok lain. 

Fase-5: Menerima 

tamu dari 

kelompok lain 

Guru menginstruksikan dua orang yang tinggal 

dalam kelompok bertugas membagikan hasil 

kerja dan informasi mereka ke siswa yang 

bertamu ke kelompoknya 

Fase-6: 

Mendiskusikan 

kembali hasil yang  

diperoleh dari 

kelompok lain 

1. Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan 

informasi, siswa yang bertindak sebagai 

tamu,  kembali ke kelompoknya untuk 

membagikan informasi yang diterimanya 

dari kelompok lain. 

2. Begitu dan seterusnya secara bergantian 

hingga masing-masing anggota kelompok  

pernah merasakan sebagai pemberi 

informasi (tinggal) dan penerima informasi 

(tamu). 

Fase -7: Presentase 

kelompok 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa  

untuk menyimpulkan temuan mereka dari  

kelompok lain, dan mempresentasikannya. 

 

Kelebihan dari model pembelajaran two stay two stray antara lain, 

yaitu:  

1) dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan;  

2) kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna;  

3) lebih berorientasi pada keaktifan;  

4) diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya;  

5) menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa;  

6) kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan;  
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7) membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar. 

Sedangkan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray antara lain, yaitu:  

1) membutuhkan waktu yang lama;  

2) siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok;  

3) bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga);  

4) guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas (Santoso, 2011). 

Menurut penjelasan di atas bahwa pengertian model pembelajaran 

tipe two stay two stray memiliki kelebihan serta kelemahan salah satu 

diantaranya tanggung jawab, pada setiap kelompok dan dapat 

menghasilkan pemikiran yang lebih dari beberapa kepala di banding satu 

kepala. Dan belajar kelompok juga menjadikan suasana kelas menjadi 

ribut untuk memecahkan suatu materi yang telah didiskusikan. 

2. Literasi Sains 

a. Definisi Literasi Sains 

Literasi sains merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi 

pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena 

ilmiah dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan bukti ilmiah 

terkait konsep-konsep sains (OECD, 2009). Literasi berasal dari 

“literacy” yang berarti melek huruf, sementara sains berasal dari 

“science” yang berarti ilmu pengetahuan. Literasi sains yaitu suatu ilmu 

pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan proses sains yang 

memungkinkan seseorang untuk membuat suatu keputusan dengan 
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pengetahuan yang dimilikinya sehingga literasi sains akan mampu 

berperan aktif dalam segala segi kehidupan terutama pada bidang ilmu 

yang digelutinya (Holbrook & Rannikmae, 2009).  

Berdasarkan beberapa pengertian menurut ahli, dapat disimpulkan 

bahwa literasi sains adalah kemampuan siswa dalam mempelajari, 

memahami, serta mengaplikasikan konsep sains secara langsung dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Aspek Literasi Sains 

Penilaian literasi sains dalam PISA 2018 ditentukan oleh tiga 

aspek, yaitu aspek konteks, kompetensi, dan pengetahuan. 

1) Aspek Konteks (Contexts Aspect) 

Pada aspek konteks, PISA 2018 menilai pengetahuan ilmiah 

menggunakan konteks yang mengangkat isu-isu terkait dengan 

personal siswa, komunitas (lokal/nasional) atau dengan kehidupan 

global yang berkaitan dengan pengetahuan ilmiah. Konteksnya 

mungkin berbagai kasus-kasus, sejarah, atau perkembangan 

teknologi yang dapat dan praktik yang terlibat dalam memajukan 

pengetahuan ilmiah. Pada aspek konten dalam penilaian sains, di 

kategorikan dalam lima penerapan sains dan teknologi yaitu 

kesehatan dan penyakit, sumber daya alam, kualitas lingkungan, 

bahaya, dan batas-batas sains dan teknologi.(OECD, 2019a).  
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Tabel 2. 2 Konteks Penilaian Literasi Sains PISA 2018 

 Pribadi Lokal/Nasional Global  

Kesehatan 

dan penyakit 

Pemelharaan 

kesehatan, 

kecelakaan, 

gizi 

Pengendalian 

penyakit, pilihan 

makanan, kesehatan 

masyarakat 

Epidermik, 

penyebaran 

penyakit infeksi 

Sumber daya 

alam 

Konsumsi 

priadi atas 

bahan dan 

energi 

Pemeliharaan 

populasi manusia, 

kualitas hidup, 

keamanan, 

produksi, dan 

distribusi pangan, 

pasokan energi 

Terbarukan sistem 

alam yang tidak 

terbarukan, 

pertumbuhan 

populasi, 

pemanfaatan 

spesies secara 

berkelanjutan. 

Kualitas 

lingkungan 

Tindakan 

ramah 

lingkungan, 

penggunaan 

dan 

pembuangan 

bahan dan 

perangkat 

Distribusi populasi, 

pembuangan 

limbah, dampak 

lingkungan 

Keanekaragaman 

hayati, 

keberlanjutan 

ekologi, 

pengendalian 

polusi, produksi 

dan hilangnya 

tanah/biomassa 

Bahaya  Penilaian 

resiko pilihan 

gaya hidup 

Perubahan yang 

cepat (misalnya 

gempa bumi,  cuaca 

buruk), perubahan 

yang lambat dan 

progresif (misalnya 

erosi pantai, 

sedimentasi), 

penilaian resiko 

Perubahan iklim, 

dampak 

komunikasi 

modern 

Batasan ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

Aspek ilmiah 

dari hobi, 

teknologi 

pribadi, musik 

dan kegiatan 

olahraga 

Bahan, perangkat 

dan proses baru, 

modifikasi genetik, 

teknologi 

kesehatan, 

transportasi 

Kepunahan  

spesies, eksplorasi 

ruang angkasa, 

asal usul dan 

struktur alam 

semesta 

(sumber: OECD 2019) 

Aspek konteks yang telah di kategorikan ke dalam lima 

penerapan sains dan teknologi tersebut saling berhubungan dengan 

personal, komunitas (lokal/nasional) dan isu-isu global. 

2) Aspek Kompetensi (Competencies Aspect) 

Pada aspek kompetensi, PISA 2018 menjelaskan ada 3 aspek 

yang menjadi penilaian kompetesi literasi sains siswa: 
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a) Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah 

Kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah 

mengharuskan siswa untuk mengingat konsep pengetahuan sains 

yang sesuai dengan situasi tertentu dan mengaplikasikannya 

untuk menafsirkan dan memberikan penjelasan tentang 

fenomena yang terjadi. Pengetahuan tersebut dapat digunakan 

untuk menghasilkan hipotesis mengenai fenomena yang diamati 

atau ketika disajikan data. Siswa diharapkan mampu untuk 

membangun representasi sederhana dari fenomena sehari-hari, 

kemudian menggunakan representasi ini untuk membuat 

prediksi yang tepat mengenai fenomena ilmiah (OECD, 2019a). 

b) Mengevaluasi dan Merancang Penyelidikan Ilmiah 

Kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah ini meminta siswa untuk memahami tujuan dari 

penyelidikan ilmiah, yang mana untuk menghasilkan 

pengetahuan mengenai alam. Data yang diperoleh dari observasi 

dan eksperimen, baik di laboratorium maupun di lapangan, 

mengarah kepada pengembangan model dan hipotesis pejelasan 

yang memungkinkan prediksi yang dapat diuji secara 

eksperimental (OECD, 2019a). 

c) Menafsirkan Data dan Bukti Secara Ilmiah 

Kompetensi interpretasi data dan bukti secara ilmiah 

maksudnya  adalah bahwa siswa harus mampu menilai 
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bagaimana tahapan-tahapan dalam pengumpulan data dapat 

dibenarkan secara ilmiah. Tidak hanya itu, siswa dapat 

berargumentasi untuk mendukung interpretasi mereka sendiri 

dan mampu menahan diri jika dikritik orang lain (OECD, 

2019a). Siswa mampu menafsirkan data secara ilmiah dengan 

bukti-bukti pendukung yang telah dibenarkan secara ilmiah. 

Tabel 2. 3 Kompetensi Keilmuan PISA 2018 

Menafsirkan Data dan Bukti Secara Ilmiah 

Menganalisis data dan mengevaluasi data ilmiah, klaim dan 

argumen dalam berbagai representasi dan menarik 

kesimpulan yang tepat melalui: 

1. Mentransformasikan data dari satu representasi ke 

representasi lainnya;  

2. Menganalisis dan menafsirkan data dan menarik 

kesimpulan yang tepat;  

3. Mengidentifikasi asumsi, bukti dan penalaran dalam teks 

yang berhubunan dengan sains;  

4. Membedakan argumentasi yang berdasarkan bukti dan 

teori ilmiah dengan argumentasi yang berdasarkan 

pertimbangan lain;  

5. Mengevaluasi argument ilmiah dan bukti dari berbagai 

sumber (misalnya surat kabar, internet, jurnal) 

    (sumber: OECD, 2019) 

3) Aspek Pengetahuan 

Semua aspek kompetensi memerlukan pengetahuan. 

Bagaimana seorang siswa bisa mencapai aspek kompetensi literasi 

sains yang tentunya dipengaruhi oleh aspek pengetahuan itu sendiri. 

Pada aspek pengetahuan, ada beberapa domain dalam penilaian 

literasi sains berdasarkan PISA 2018: 
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a) Pengetahuan Konten (Content Knowledge) 

Pengetahuan konten merupakan konten atau isi materi 

pembelajaran dan pengetahuan mengenai kehidupan alam di bumi 

serta berbagai teknologi sains. Pengetahuan konten dalam 

penilaian PISA itu dipilih dari beberapa disiplin ilmu mulai dari 

fisika, kimia, biologi, kebumian dan ilmu ruang angkasa yang 

tentunya: 

1. Relevan dengan situasi kehidupan nyata. 

2. Mewakili konsep penting ilmiah. 

3. Sesuai dengan tingkat perkembangan anak usia 15 tahun. 

b) Pengetahuan Prosedural (Procedural Knowledge) 

Tujuan mendasar dari sains adalah bisa menjelaskan dan 

membuktikan segala sesuatu di dunia secara ilmiah. Penjelasan 

tentatif pertama kali dikembangkan dan diuji melalui 

penyelidikan empiris. Penyelidikan empiris tergantung pada 

konsep dan metode yang matang mulai dari variabel, kontrol 

variabel, berbagai jenis pengukuran dan bentuk kesalahan 

pengukuran, metode untuk meminimalisis kesalahan, pengenalan 

umum yang diamati melalui data, dan cara penyajian data. Itu 

semua adalah pengetahuan tentang konsep dan prosedural standar 

dalam penyelidikan ilmiah yang mendasari pengumpulan, analisis 

dan interpretasi data ilmiah. 
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c) Pengetahuan Epistemik (Epistemic Knowledge) 

Pengetahuan epistemik adalah pengetahuan konstruk untuk 

membangun pengetahuan sains, misalnya hipotesis, teori, dan 

observasi serta dan perannya untuk membenarkan pengetahuan 

yang dihasilkan oleh sains. Siswa menggunakan pengetahuan 

epistemik untuk menjelaskan, dengan contoh, yaitu perbandingan 

antara teori ilmiah dan hipotesis atau antara fakta ilmiah dan 

observasi. Siswa secara ilmiah juga akan memahami bahwa 

ilmuwan menggunakan data untuk mengklaim pengetahuan dan 

argumen itu salah satu ciri umum dari sains. Para siswa memahai 

peran dan pentingnya peer review sebagai mekanisme yang telah 

dibentuk oleh sekumpulan ilmuwan untuk menguji temuan baru. 

Pengetahuan epistemik ini memberikan alasan untuk prosedur dan 

praktik dimana para ilmuwan terlibat dan sebagai landasan dasar 

pembuktian temuan ilmiah yang dibuat tentang alam. 

Pengetahuan epistemk ini akan diuji dengan cara pragmatis. 

Misalnya, siswa mungkin diminta untuk mengidentifikasi apakah 

kesimpulan dibenarkan oleh data atau bukti yang paling 

mendukung hipotesis yang diajukan dalam suatu soal dan 

menjelaskan alasannya. Setiap aspek penilaian literasi sains ini 

saling berkaitan untuk mencapai kompetensi sains siswa yang 

ingin dicapai. Misalnya, menjelaskan beberapa fenomena ilmiah 

membutuhkan lebih sekedar kemampuan mengingat dan 
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menggunakan teori, gagasan penjelas, informasi dan fakta. 

Mengetahui dan mengidentifikasi karakteristik penyelidikan 

ilmiah membutuhkan pengetahuan tentang prosedur standar yang 

mendasari berbagai metode dan praktik yang digunakan untuk 

membangun pengetahuan saintifik itu disebut dengan 

pengetahuan prosedural. Pada akhinya, kedua pengetahuan 

sebelumnya membutuhkan pengetahuan epistemik, yang 

didefinisikan sebagai alasan untuk melakukan penyelidikan 

ilmiah, hasil yang ditemukan, dasar-dasar penelitian yang 

meliputi teori, hipotesis, dan menginterpretasi data yang 

digunakan untuk membuat pernyataan dan kesimpulan (OECD, 

2019).  

3. Materi Sistem Ekskresi 

Materi Sistem Ekskresi merupakan salah satu materi pokok kelas 

VIII semester genap dalam kurikulum 2013 dengan kompetensi dasar 

yaitu 3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem 

ekskresi dan 4.10 membuat karya tentang sistem ekskresi pada manusia 

dan penerapannya dalam menjaga kesehatan diri. Indikator pembelajaran 

dalam penelitian ini yaitu menjelaskan pengertian sistem ekskresi; 

menjelaskan struktur dan fungsi sistem ekskresi; membuat karya tulis 

mengenai menjaga kesehatan sistem ekskresi. 
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Sistem ekskresi adalah suatu pengeluaran zat sisa metabolisme 

yang tidak berguna bagi tubuh dari dalam tubuh seperti menghembuskan 

karbondioksida (CO2) ketika kita bernafas, berkeringat, dan buang air 

kecil (urine). Zat sisa ini apabila dibiarkan menumpuk di dalam tubuh 

akan meracuni dan berbahaya bagi tubuh. Untuk menghindari masalah 

akibat zat sampah ini, zat tersebut harus dikeluarkan dari sel, jaringan, 

kemudian tubuh. Proses pengeluaran zat sampah ini dari sel, jaringan, dan 

tubuh disebut ekskresi. 

Pada manusia sistem ekskresi terdiri dari paru-paru (pulmo), hati 

(hepar), ginjal (ren) dan kulit (integumen). Setiap organ mempunyai 

fungsinya masing-masing.  

1. Kulit 

Kulit merupakan lapisan jaringan pelindung terluar yang terdapat di 

permukaan tubuh. Kulit termasuk organ ekskresi karena mampu 

mengeluarkan urea, garam, dan kelebihan air melalui kelenjar keringat 

yang ada di kulit. Selain sebagai organ ekskresi, kulit juga berfungsi 

sebagai alat indera perasa dan peraba. Kulit terdiri dari tiga bagian, 

yaitu sebagai berikut : 

1) Epidermis  

Epidermis merupakan lapisan kulit paling luar dan sangat tipis. 

Epidermis terdiri dari lapisan tanduk dan lapisan malphigi. Lapisan 

tanduk merupakan sel-sel mati yang mudah mengelupas, tidak 

mengandung pembuluh darah dan serabut saraf, sehingga lapisan ini 
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tidak dapat mengeluarkan darah saat mengelupas. Lapisan malphigi 

merupakan lapisan yang terdapat di bawah lapisan tanduk, yang 

tersusun dari sel-sel hidup dan memiliki kemampuan untuk 

membelah diri. Lapisan malphigi terdapat pigmen yang dapat 

menentukan warna kulit, dan melindungi sel dari kerusakan akibat 

sinar matahari. 

 Ketebalan epidermis menentukan ketebalan kulit. Kulit yang 

tebal, misalnya pada telapak tangan, ujung jari, memiliki lima lapis 

epidermis, yaitu stratum basal, stratum spinosum, stratum 

granulosum, stratum lusidum, dan stratum korneum. Kulit yang tipis, 

sperti yang melapisi tubuh, tidak memiliki stratum lusidum. Sel-sel 

pada stratum basal, spinosum, dan stratum granulosum merupakan 

sel hidup karena mendapat nutrient dari kapiler di jaringan ikat 

(dalam hal ini adalah dermis). Sebaliknya sel-sel di stratum lusidum 

dan stratum korneum merupakan sel mati karena tidak mencapai 

lapisan ini.  

2) Dermis  

Dermis merupakan lapisan kulit yang terletak di bawah lapisan 

epidermis. Lapisan dermis lebih tebal dari pada lapisan epidermis. 

Dalam dermis terdapat pembuluh darah, akar rambut, dan ujung 

saraf. Selain itu, terdapat pula kelenjar keringat (glandula 

sudorifera) serta kelenjar minyak (glandula sebassea) yang terletak 

dekat akar rambut dan berfungsi meminyaki rambut. 
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Kelenjar keringat berupa pipa terpilin yang memajang dari 

epidermis masuk ke bagian dermis. Pangkal kelenjarnya 

menggulung dan dikelilingi oleh kapiler darah dan serabut saraf 

simpatetik. Dari kapiler darah inilah kelenjar keingat menyerap 

cairan jaringan yang terdiri dari air dan lebih kurang 1% larutan 

garam beserta urea. Cairan jaringan tersebut dikeluarkan sebagai 

keringat melalui saluran keringat ke permukaan kulit. Proses 

pengeluaran keringat diatur oleh pusat pengatur suhu didalam otak, 

yaitu hipotalamus. Hipotalamus menghasilkan enzim bradikinin 

yang mempengaruhi kegiatan kelenjar keringat. 

3) Hypodermis 

Lapisan ini terletak dibawah dermis, diantara lapisan jaringan 

ikat bawah kulit dengan dermis dibatasi oleh sel lemak. Lemak ini 

berfungsi untuk melindungi tubuh dari benturan, sebagai sumber 

energi dan penahan suhu tubuh. 

2. Paru-Paru 

Paru-paru manusia berjumlah sepasang, terletak didalam rongga 

dada yang dilindungi oleh tulang rusuk. Paru-paru memiliki fungsi 

utama sebagai organ pernapasan. Paru-paru juga merupakan organ 

ekskresi yang berperan dalam mengeluarkan karbon dioksida (CO2) dan 

uap air (H2O) yang dihasilkan dari respirasi. Karbon dioksida yang 

dihasilkan selama respirasi dalam sel diangkut oleh hemoglobin dalam 

darah. 
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3. Hati 

Hati berada didalam rongga perut sebelah kanan dibawah 

diafragma yang dilindungi oleh selaput tipis bernama kapsula hepatis. 

Hati berperan untuk membuang urea, pigmen, empedu, dan racun. Hati 

merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh dan merupakan kelenjar 

detoksifikasi. 

4. Ginjal  

Ginjal merupakan komponen utama penyusun sistem ekskresi 

manusia yaitu urin. Ginjal berfungsi untuk menyaring zat-zat sisa 

metabolisme dari dalam darah, mempertahankan keseimbangan cairan 

tubuh, mengeskresikan gula darah yang melebihi kadar normal dan 

mengatur keseimbangan kadar asam, basa, dan garam di dalam tubuh. 

Ginjal terletak di kanan dan di kiri tulang pinggang yaitu didalam 

rongga perut pada dinding tubuh dorsal. Ginjal berjumlah dua buah dan 

berwarna merah keunguan. Ginjal sebelah kiri terletak agak lebih tinggi 

daripada ginjal sebelah kanan. Sebuah saluran sempit yang disebut 

uereter terdapat di setiap ginjal. Ureter inilah yang terhubung ke kanting 

besar yang disebut kandung kemih. Urin dikumpulkan dan disimpan 

dalam kandung kemih. 

Adapun proses pembentukan urin yaitu sebagai berikut:  

1.  Filtrasi adalah proses penyaringan sel-sel darah. Hasil dari proses 

filtrasi berupa urin primer yang masih mengandung air, glukosa, dan 

asam amino tapi sudah tidak mengandung protein dan darah.  
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2. Reabsorbsi adalah proses penyerapan kembali zat-zat yang masih 

dibutuhkan oleh tubuh. Hasil dari proses reabsorbsi adalah urin 

sekunder.  

3. Augmentasi adalah proses pengumpulan cairan dari proses 

sebelumnya. Hasil dari proses augmentasi adalah urin sesungguhnya 

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Melinda Pramesti Tasya Dhevi, I 

Made Putra, I Wayan Darsana pada tahun 2019 yang berjudul Pengaruh 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap Penguasaan 

Kompetesi Pengetahuan IPA. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap penguasaan kompetensi 

pengetahuan IPA yang menggunakan model two stay two stray dan siswa 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Melina Pramesti Tasya Dhevi dkk 

dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat yaitu model 

pembelajran two stay two stray. Perbedaan yang terdapat dalam penelitian 

ini terdapat pada variabel bebas yaitu terhadap penguasaan kompetensi 

pengetahuan IPA dengan kemampuan literasi sains. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yosi Safritry, Moralita Chatri, 

Relsas Yogica dan Syamsurizal pada tahun 2019 yang berjudul Pengaruh 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Bermuatan Literasi Sains 

Terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik di SMPN 25 Padang. Hasil 



27 

 

penelitiannya menunjukkan model pembelajaran yang digunakan yaitu 

model pembelajaran two stay two stray yang bermuatan literasi sains dapat 

pengaruh terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi klasifikasi 

makhluk hidup dikelas VII SMPN 25 Padang. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Yosi Safritry, Moralita Chatri, Relsas Yogica dan 

Syamsurizal dengan penelitian ini terletak pada model pembelajaran yang 

digunakan yaitu Model Pembelajaran two stay two stray. Sedangkan 

perbedaan yang terdapat pada penelitian ini yaitu model pembelajaran 

yang digunakan bermuatan literasi sains dan variabel bebasnya yaitu 

terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi klasifikasi makhluk 

hidup. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sova Lailaturrahma, Miftahus 

Surur dan Zainul Munawwir pada tahun 2023 yang berjudul Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray Berbantuan Mind 

Maping Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada 

Pembelajaran Sosiologi Kelas X (Sepuluh) MA Nurul Fata Tahun 

Pelajaran 2021/2022. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh pada kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif two stay two stray 

berbantuan mind mapping. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Sova Lailaturrahma, Miftahus Surur dan Zainul Munawwir dengan 

penelitian ini yaitu terdapat pada model pembelajaran yang digunakan 

yaitu model pembelajaran two stay two stray. Sedangkan perbedaan yang 
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tardapat pada penelitian penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian 

ini yaitu terdapat pada variabel terikatnya yaitu terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan kemampuan literasi sains siswa. 

4. Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh Eria Nova Choirun Nisa, Ani 

Rusilowati dan Sri Wardani (2019) yang berjudul “Analisis Literasi Sains 

Siswa Ditinjau dari Kecerdasan Interpersonal” menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif two stay two stray berbantuan 

media visual dapat membantu meningkatkan literasi sains siswa. Metode 

yang digunakan pada penelitian terdahulu yaitu campuran dengan desain 

concurrent embedded research, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan desain penelitian nonequivalent control gruop design. 

Penelitian terdahulu tersebut menggunakan model pembelajaran two stay 

two stray dengan berbantuan media visual sedangkan penelitian ini tidak 

menggunakan bantuan media 

5. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Kd. Depi Dumaini, I 

Made Suarjana, I Ketut Dibia  pada tahun 2020 dalam Pengaruh Model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar IPA dapat di 

simpulkan bahwa model pembelajaran two stay two stray berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPA. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ni 

Kd. Depi Dumaini, I Made Suarjana, I Ketut Dibia adalah variabel 

terikatnya yaitu model pembelajaran two stay two stray. Sedangkan 

perbedaan yang terdapat pada penelitian yang telah dilakukan dengan 
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penelitian ini terdapat pada variabel bebasnya yaitu kemampuan literasi 

sains dengan hasil belajar IPA. 

C. Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran two stay two stray adalah model pembelajaran 

berkelompok dimana siswa diharuskan membangun konsep sendiri, membuat 

permasalahan sendiri dan mendengarkan konsep dan permasalahan yang telah 

dibuat oleh kelompok lain. Kegiatan pembelajaran ini memungkinkan 

mempengaruhi tingkat kemampuan literasi sains siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan di dua kelas, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. 

Tiap-tiap kelas diberikan pretest (tes awal) dalam bentuk tes uraian. Tes ini 

bertujuan untuk pengukuran kemampuan literasi sains awal sebelum 

digunakan metode yang akan diteliti. Pembelajarannya kelas eksperimen 

diberi perlakuan dengan penerapan model pembelajaran two stay two stray, 

sedangkan pembelajaran kelas kontrol pembelajarannya menggunakan model 

konvensional. Untuk pengujian akhir tiap-tiap kelas dilakukan postest (tes 

akhir) dengan soal yang sama dengan pretest (test awal). 

Berdasarkan uraian teori di atas maka kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan secara bagan sebagai berikut: 
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Diagram 2.1. Kerangka Berpikir 

D. Konsep Operasional  

Defenisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah yang digunakan dalam pembelajaran Model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) adalah sebagai berikut: 

(a) Pembagian kelompok belajar 

Permasalahan : 

1. Pembelajaran konvensional 

2. Hanya sedikit siswa yang aktif dalam pembelajaran 

3. Belum optimalnya Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Kelas Eksperimen 

Solusi : 

Diterapkan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) 

Mata Pelajaran IPA 

Materi Pokok : Sistem Ekskresi 

Kelas Kontrol 

Menerapkan model 

pembelajaran Two 

Stay Two Stray 

(TSTS) 

Menggunakan model 

pembelajaran 

konvensional 

Untuk mengetahui kemampuan literasi sains 

siswa pada kelas yang menerapkan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

dengan kelas yang tidak menerapkan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
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(b) Pemberian masalah-masalah untuk di Diskusikan 

(c) Kerja sama kelempok/ tim-tim Belajar 

(d) Bertemu dengan kelompok lain 

(e) Menerima tamu dari kelompok lain 

(f) Mendiskusikan kembali hasil yang diperoleh dari kelompok lain 

(g) Presentase kelompok 

2. Indikator kemampuan literasi sains adalah : 

Indikator keberhasilan dalam proses penelitian ini bertujuan untuk melihat 

tingkat keberhasilan penerapan model two stay two stray terhadap 

kemampuan literasi sains siswa dalam proses pembelajaran. Ada 3 domain 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a) Domain konteks 

1. Personal  

2. Local/nasional 

3. Global  

b) Domain pengetahuan 

1. Konten 

2. Epistemik 

3. Prosedural  

c) Domain kompetensi 

1. Menjelaskan fenomena secara ilmiah 

2. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 

3. Menasirkan data dan bukti secara ilmiah 
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3. Materi pada penelitian ini menjelaskan tentang sistem ekskresi 

berdasarkan kompetensi dasar 3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada 

manusia dan memahami gangguan pada sistem ekskresi serta upaya 

menjaga kesehatan sistem ekskresi dan 4.10 membuat karya tentang sistem 

ekskresi pada manusia dan penerapannya dalam menjaga kesehatan diri. 

E. Hipotesis Penelitian 

Asumsi merupakan anggapan dasar mengenai peristiwa yang 

semestinya tejadi dan atau hakekat sesuatu yang sesuai dengan hipotesis yang 

dirumuskan. Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan kemampuan literasi sains siswa antara yang menggunakan model 

pembelajaran two stay two stray dengan yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional, metode yang tepat dapat menghasilkan 

perubahan pada proses pembelajaran dan hasil belajar siswa menjadi lebih 

baik, juga dapat meningkat kemampuan literasi  sains siswa. Berdasarkan 

asumsi penelitian, maka Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) sebagai berikut: 

Ha : Terdapat  pengaruh model pembelajaran two stay two stray terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik di SMP pada materi sistem 

ekskresi 

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran two stay two stray 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik di SMP pada materi 

sistem ekskresi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian quasi eksperimen, 

dengan desain yang digunakan pretes-posttest control group design. 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas yaitu satu kelas eksperimen dan 

satu kelas control dengan teknik cluster random sampling. Penelitian ini 

untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan literasi sains siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran two stay two stray pada pembelajaran IPA 

materi sistem ekskresi. Lembar soal pretest diberikan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sedangkan lembar soal posttest diberikan untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diajarkan. 

Lembar pengamatan kemampuan literasi sains digunakan untuk menilai 

kemampuan literasi sains siswa saat kegiatan belajar mengajar. Data 

dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif karena data yang akan dianalisis 

adalah data kuantitatif. 

Tabel 3. 1 Rancangan Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 Y2 O2 

Sumber : (Sugiono, 2019) 
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Keterangan :  

O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)  

X1 : Pembelajaran menggunakan model two stay two stray 

O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)  

X2 : pembelajaran menggunakan model konvensional 

B. Waktu dan Tempat 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Sungai Mandau. Penelitian 

dilakukan pada kelas VIII. Penelitian dilakukan selama lebih kurang 5 bulan. 

Waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret 2023 sampai bulan Juni 2023. 

Waktu pengumpulan data dilakukan pada semester genap pada tahun ajaran 

2022/2023. 

C. Teknik Pemilihan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMPN 1 Sungai 

Mandau tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 

siswa 45 orang. 

Tabel 3. 2 Data Siswa Setiap Kelas 

Kelas Jumlah 

VIII B 22 

VIII C 23 

Total 45 

 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. 

Teknik ini merupakan teknik dimana kelasnya yang dirandom. Sampel  
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penelitian diambil sebanyak dua kelas berdasarkan nilai yang di peroleh 

dari guru mata pelajaran IPA. Guru mata pelajaran memberikan 

informasi tentang karakteristik siswa pada masing-masing kelas VIII 

yang menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan sampel. Dua kelas 

yang diambil untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

dipandang homogen atau memiliki kemampuan sama.  

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Adapun variabel pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran Two stay two stray.  

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (independent). Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu kemampuan literasi sains siswa. 

E. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebagai berikut: 

1. Kelas Eksperimen 

a. Pra Penelitian 

 Pada tahap pra penelitian dilakukan beberapa langkah yaitu: 
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1) Mengadakan observasi di sekolah untuk memperoleh informasi 

mengenai data siswa, jadwal pelajaran IPA di sekolah,maupun 

sarana dan pra sarana. 

2) Menentukan sampel penelitian. 

3) Membuat dan menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik 

(LKPD). 

4) Membuat dan menyiapakan instrumen penelitian berupa soal pretest 

dan soal posttest, serta kisi-kisi soal dan rubrik soal. 

5) Melakukan uji validitas isi dengan validator. 

b. Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian dilakukan dengan beberapa langkah yaitu  : 

1) Melakukan pretest dengan soal-soal kemampuan literasi sains pada 

kelas eksperimen. 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi sistem ekskresi 

dengan menggunakan model pembelajaran two stay two stray pada 

kelas eksperimen. 

3) Melakukan penilaian kemampuan literasi sains pada kelas 

eksperimen. 

4) Melakukan posttest dengan soal-soal kemampuan literasi sains kelas 

eksperimen dengan menggunakan soal yang sama pada saat pretest 
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c. Akhir Penelitian 

Adapun yang dilakukan pada akhir penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1) Menganalisis data yang diperoleh dari sampel penelitian  

2) Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian 

3) Menarik kesimpulan 

2. Kelas Kontrol  

a. Pra Penelitian 

Pada tahap pra penelitian dilakukan beberapa langkah yaitu: 

1) Mengadakan observasi di sekolah untuk memperoleh informasi 

mengenai data siswa, jadwal pelajaran IPA di sekolah,maupun 

sarana dan pra sarana. 

2) Menentukan sampel penelitian. 

3) Membuat dan menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

4)  Membuat dan menyiapakan instrumen penelitian berupa soal pretest 

dan soal posttest, serta kisi-kisi soal dan rubrik soal. 

5) Melakukan uji validitas isi dengan validator. 
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b. Pelaksaaan penelitian 

 Penelitian dilakukan dengan beberapa langkah yaitu : 

1) Melakukan pretest dengan soal-soal kemampuan literasi sains pada 

kelas kontrol 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi sistem ekskresi 

dengan menggunakan model ceramah pada kelas kontrol 

3) Melakukan posttest dengan soal-soal kemampuan literasi sains kelas 

kontrol dengan menggunakan soal yang sama pada saat pretest 

c. Akhir Penelitian 

 Adapun yang dilakukan pada akhir penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1) Menganalisis data yang diperoleh dari sampel penelitian  

2) Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian 

3) Menarik kesimpulan 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini ialah sebagai berikut :  

1. Tes 

Tes ialah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran 

dan penilaian. Tes ini digunakan untuk mengevaluasi kemampuan literasi 

sains melalui pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran 

ini. Tes dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu diawal (tes awal) dan akhir 

(tes akhir) perlakuan untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa baik 
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sebelum maupun sesudah perlakuan menggunakan model pembelajaran 

two stay two stray. Jenis tes tertulis ini terdiri dari 10 butir soal uraian. 

2. Lembar Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah melakukan pengamatan secara 

langsung ke objek penelitian untuk melihat kegiatan yang dilakukan. 

Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran oleh guru dan 

aktivitas peserta didik digunakan untuk mengukur sejauh mana tahapan 

penerapan model pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang telah direncanakan terlaksana dalam proses pembelajaran. Lembar 

observasi digunakan untuk mengobservasi keterlaksanaan model 

pembelajaran two stay two stray  yang diterapkan dalam penelitian ini.  

G. Analisis Instrumen  

Untuk mengetahui kualitas soal dilakukan analisis butir soal yang 

meliputi tingkat kemudahan, daya pembeda, validitas dan reliabilitas. Adapun 

instrumen penelitian yang akan dianalisis yaitu soal. Analisis setiap bagian 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Validitas Isi 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes 

berbentuk essay, sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, soal tes 

diuji validasi terlebih dahulu oleh ahli untuk mengetahui apakah soal 

tersebut sesuai atau tidak dengan indikator, melalui validitas isi dapat 

diketahui apakah soal yang disusun sudah sesuai dengan materi yang ada 

dikompetensi dasar atau belum. 
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Validitas isi suatu soal dikatakan valid apabila soal tersebut telah 

memenuhi sesuatu yang diukur (indikator). Validitas isi menunjukkan 

sejauh mana pertanyaan, tugas atau butir dalam suatu tes atau instrumen 

maupun mewakili secara keseluruhan pembelajaran yang akan dicapainya. 

Setelah instrumen disusun dan sebelum tes digunakan pada sampel 

terlebih dahulu dilakukan uji pendapat ahli dimana pada penelitian ini 

instrument divalidasi oleh 2 orang dosen. 

Tabel 3. 3 Rekapitulasi Hasil Judgment Instrumen Tes oleh Dosen Ahli 

No Validator Saran Validator 

1. AI 1. Perbaiki kisi-kisi literasi sains 

(kompetensi, pengetahuan, konten) 

2. Pastikan sesuai indikator soal dengan soal 

3. Tambahkan kunci jawaban 

2. NDP 1. Hindari teks soal terlalu panjang 

2. Ganti gambar yang lebih jelas 

 

2. Validitas Empiris 

Validitas ini dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan 

ttabel. Jika thitung > ttabel, maka soal dikatakan valid dan jika thitung < ttabel, 

maka soal dikatakan tidak valid. Peneliti menggunakan bantuan software 

SPSS dengan metode korelasi pearson product moment. Adapun hasil uji 

validitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 4 Validitas Butir Soal Tes Kemampuan Literasi Sains 

c r Hitung r Tabel Keterangan  

P1 0,609 0,388   Valid 

P2 0,808 0,388   Valid 

P3 0,530 0,388   Valid 

P4 0,729 0,388   Valid 

P5 0,599 0,388   Valid 

P6 0,735 0,388   Valid 

P7 0,546 0,388   Valid 

P8 0,391 0,388   Valid 

P9 0,414 0,388   Valid 

P10 0,567 0,388   Valid 

 Sumber: Data Olahan SPSS 

Berdasarkan hasil uji validitas, didapat nilai r hitung dari masing-

masing item soal dalam rentang 0,391-0,808. Nilai r tabel untuk df(26-

2)=0,388. Berdasrkan hasil ini maka dapat disimpulkan seluruh item soal 

valid sebagai alat ukur kemampuan literasi sains siswa. 

3. Reliabilitas Tes 

Pada penelitian ini uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik 

test-retest yaitu dengan cara mencobakan instrumen yang sama beberapa 

kali pada responden yang sama namun dalam waktu yang berbeda. 

Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara percobaan pertama 

dengan yang berikutnya. Bila koefisien korelasi positif dan signifikan 

maka instrumen tersebut sudah dinyatakan reliabel, (Kunandar, 2013). 

Dalam penelitian ini untuk menghitung reliabilitas soal uraian 

dilakukan dengan cara menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu : 
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Keterangan : 

Rn   = Reliabilitas instrumen 

N  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 ∑  
     = Jumlah varians butir 

  
    = varians total 

Adapun kriteria koefisien korelasi dengan rumus Alpha Cronbach 

menggunakan bantuan software SPSS Statistic 24 berdasarkan Interpretasi 

koefisien reliabilitas suatu tes dapat dilihat pada Tabel 3.5: 

Tabel 3. 5 Kategori Reliabilitas Tes 

Batasan Kategori 

0,80 < r11   1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11   0,80 Tinggi 

0,40 < r11   0,60 Cukup 

0,20 < r11   0,40 Rendah 

0,00 < r11   0,20 Sangat Rendah 

Sumber : (Miterianifa, 2016) 

Adapun hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N 
Keterangan Kategori 

0.791 10 Reliabel Tinggi 

 Sumber: Data Olahan SPSS 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas, dari 10 item butir soal 

pengukur keterampilan proses sains siswa, didapat nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0,791. Dari hasil ini maka dapat disimpulkan seluruh item soal 

dinyatakan reliabel dengan kategori tingkat reliabilitas tinggi. 
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4. Daya Pembeda Soal 

Uji daya pembeda, dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tiap butir 

soal mampu membedakan antara siswa kelompok atas dengan siswa 

kelompok bawah (Arikunto, 2007). Adapun indeks kategori daya pembeda 

dari soal dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 7 Kriteria Daya Beda Soal 

Rentang Kategori 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik Sekali 

Sumber: (Kunandar, 2014) 

Adapun hasil uji daya beda terhadap seluruh butir soal adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Data Beda 

 

Sumber: Data Olahan 2023 

Berdasarkan hasil uji daya beda, didapat 3 soal atau 30% dengan daya 

beda dalam kategori cukup, dan 7 soal atau 70% dengan daya beda dalam 

kategori baik. 

No Soal Daya Pembeda Keterangan 

P1 0.479 Baik    

P2 0.701 Baik   

P3 0.365 Cukup  

P4 0.665 Baik 

P5 0.483 Baik  

P6 0.623 Baik 

P7 0.388 Baik  

P8 0.272 Cukup  

P9 0.280 Cukup  

P10 0.492 Baik 
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5. Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah butir 

soal tergolong sukar, sedang atau mudah (Arikunto, 2007). Sebuah tes 

dikatakan baik apabila mempunyai tingkat kesukaran seimbang. Maka 

suatu butir soal hendaknya tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Kategori indeks kesukaran sebagai berikut:  

Tabel 3. 9 Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran 

Rentang Kategori 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

Sumber : (Kunandar, 2014) 

Adapun hasil uji tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3. 10  Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

P1 0.87 Mudah   

P2 0.75 Mudah  

P3 0.70 Sedang 

P4 0.92 Mudah  

P5 0.73 Mudah 

P6 0.82 Mudah  

P7 0.66 Sedang   

P8 0.80 Mudah   

P9 0.89 Mudah 

P10 0.95 Mudah 

Sumber: Data Olahan 2023 

Berdasarkan tabel, didapat indeks tingkat kesukaran masing-

masing soal. Adapun soal dengan tingkat kesukaran mudah sebanyak 8 

butir soal atau 80%, soal dengan tingkat kesukaran sedang sebanyak 2 

butir soal atau 20%. 



45 

 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yaitu suatu teknik 

analisis yang penganalisaannya dilakukan dengan perhitungan hasil tes 

kemampuan literasi sains yang diberikan kepada siswa. Penganalisaan 

dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Sebelum dilakukan uji statistik, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu: 

1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Analisis data hasil observasi proses pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran two stay two stray yang dilakukan guru selama proses 

pembelajaran diolah secara kualitatif. Tingkat keterlaksanaan model 

pembelajaran dapat dihitung dengan persamaan. 

                  
                   

             
      

Sumber : (Rahmawati, 2019) 

Persentase keterlaksanaan pembelajaran ini diinterpretasikan sesuai 

dengan kriteria seperti Tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3. 11 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

% Keterlaksanaan Kriteria 

75-100 Sangat baik 

50-75 Baik  

25-50 Cukup baik  

0-25 Kurang baik 

Sumber : (Indriyani, 2020) 
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2. Kemampuan Literasi Sains 

 Hasil yang di dapat dari pretes dan posttest akan digunakan 

mencari skor gain ternomalisasi atau N-gain. N-gain berfungsi untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan literasi sains siswa 

setelah mengikuti pembelajaran melalui model TSTS (Two Stay Two 

Stray). Adapun tahap analisisnya adalah sebagai berikut: 

a. Uji N-Gain 

Setelah didapat data dari hasil pretest-posttest kemudian 

dihitung gainnya, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan proses sains siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan pada proses pembelajaran. Peningkatan kemampuan literasi 

sains siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan penerapan model 

TSTS (Two Stay Two Stray) dihitung berdasarkan skor gain yang 

dinormalisasi dengan rumus: 

  
                          

                          
 

Sumber : (Arisa, 2020) 

 Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan 

kriteria N-gain yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 12 Kategori Tingkat N-gain 

Rentang Kategori 

0,71 – 1,00 Tinggi 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,00 - 030 Rendah 

Sumber : (Reynawati et al, 2018) 
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b. Uji normalitas  

Uji normalitas dilakukan terhadap serangkaian data unuk 

mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal atau tidak, bila 

data diketahui terdistribusi normal maka akan diuji statistic parametric 

sedangkan bila data tidak terdistribusi normal maka akan dilakukan uji 

statistic non parametric menurut Misbahuddin dan Hasan (Septiwi, 

2017). Pengujian normalitas data dalam peneliian ini menggunakan 

software SPSS dengan uji Kolmogorov – Smirnov. Jika nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal, dan jika (Sig. ) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. Jika data berdistribusi normal, maka hipotesis dilakukan 

dengan statistik paramterik dengan uji independent t-test (Supardi, 

2017). 

c. Uji Homogenitas  

 Setelah dilakukan uji normalitas dan didapati bahwa data 

berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

homogenitas variansi (variance) dengan Uji Levene Test (Test of 

Homogeneity of Variances) dengan taraf signifikansi (α = 0,050). 

Kriteria yang digunakan yaitu dengan kriteria jika nilai signifikansi 

(sig.) ≤ 0,05 maka data tidak homogen, dan jika nilai signifikansi 

(sig.) > 0,05 maka data homogen. 
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d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat untuk melihat 

perbandingan variable rata-rata kedua sampel (Ridwan, 2015). Uji 

hipotesis dilakukan terhadap data pretest dan posttest. Uji hipotesis 

pada pretest untuk meihat keadaan awal apakah sampel layak 

digunakan untuk penelitian atau tidak. Sedangkan uji hipotesis pada 

data posttest digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran two stay two stray terhadap kemampuan literasi 

sains. Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan software SPSS 

dengan uji independent sampel test yang bertujuan untuk menguji 

beda rata-rata dua kelompok dan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Supardi, 2017).  

Kriteria pengujiannya adalah    diterima jika diperoleh 

                  dimana                          dengan taraf 

Signifikansi       . 

Alur pengolahan data untuk menguji hipotesis mengenai 

peningkatan kemampuan literasi sains siswa melalui penerapan model 

two stay two stray pada materi sistem ekskresi ditunjukkan oleh peta 

konsep berikut: 
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Gambar 3.1 Alur Pengujian Hipotesis (Permana, 2018) 

e. Uji T 

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial/sendiri. Kriteria 

uji yang digunakan adalah jika thitung lebih besar dari nilai nilai tabel  

(thitung > ttable misalnya pada tingkat signifikansi (Level of Significancy) 

5% maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak (reject) artinya 

variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai thitung lebih kecil dari 

ttable misalnya pada tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh secara parsial (individu) dari semua 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di paparkan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

literasi sains siswa melalui penerapan model two stay two stray pada materi 

sistem ekskresi. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis pada nilai 

posttest menggunakan uji  independent sample t test diketahui terdapat 

perbedaan yang singnifikan reata rata nilai N-gain antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai T hitung>T tabel 

yaitu 9,449>2,001, dan nilai sig<0,05 yaitu 0,00. Dengan demikian maka 

dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima atau ada perbedaan kemampuan 

literasi sains siswa mengikuti pembelajaran dengan model two stay two stray. 

kelas VIII SMPN 1 Sungai Mandau. 

B. Saran  

Penelitian ini masih mempunyai kekurangan-kekurangan dalam 

pelaksanaannya, maka bisa diajukan beberapa saran untuk perbaikan di masa 

yang akan tiba sebagai berikut: 

a. Untuk melatih kemampuan literasi sains siswa diharapkan guru dapat 

menerapkan model pembelajaran two stay two stray dalam proses 

pembelajaran sains, agar proses pembelajaran lebih bervariatif dan siswa 

lebih aktif dalam mengembangkan ide serta keterampilannya. 
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b. Pelaksanaan model pembelajaran two stay two stray membutuhkan waktu 

yang cukup banyak, oleh karena itu sebaiknya guru yang ingin 

menerapkan model pembelajaran ini dapat mengatur waktu dengan baik 

agar tahapan model pembelajaran two stay two stray terlaksana dengan 

optimal. 
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SILABUS 

 

ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)  

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas   : VIII 

Kompetensi Inti  : 

1. KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 

di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

2. KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

3. KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang teori. 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1  Menganalisis gerak pada 

makhluk hidup, sistem gerak 

pada manusia, dan upaya 

menjaga kesehatan sistem gerak  

Sistem Gerak pada Manusia 

1. Struktur dan fungsi rangka 

2. Struktur dan fungsi sendi 

3. Struktur dan fungsi otot 

4. Upaya menjaga kesehatan 

sistem gerak 

 

1. Mengamati struktur dan fungsi rangka, sendi, dan otot 

manusia 

2. Melakukan percobaan untuk mengetahui struktur 

gerak, jenis dan perbedaan serta mekanisme kerja 

jaringan otot 

3. Mengidentifikasi gangguan pada sistem gerak, upaya 

mencegah dan cara mengatasinya 

4. Menyajikan hasil pengamatan dan identifikasi tentang 

sistem gerak manusia dan gangguan serta upaya 

4.1  Menyajikan karya tentang 

berbagai gangguan pada sistem 

gerak, serta upaya menjaga 

kesehatan sistem gerak manusia 
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mengatasinyadalam bentuk tulisan dan 

mendiskusikannya dengan teman 

3.2 Menganalisis gerak lurus, 

pengaruh gaya terhadap gerak 

berdasarkan hukum Newton, dan 

penerapannya pada gerak benda 

dan gerak makhluk hidup 

Gerak dan Gaya 

1. Gerak pada benda  

2. Hukum Newton tentang 

gerak 

3. Penerapan Hukum Newton 

pada gerak makhluk hidup 

dan benda  

1. Melakukan percobaan gerak lurus beraturan dan gerak 

lurus berubah beraturan 

2. Melakukan percobaan mengukur kecepatan dan 

percepatan 

3. Melakukan percobaan hukum Newton dan 

menganalisis hubungannya pada gerak makhluk hidup 

dan benda dalam kehidupan sehari-hari 

4. Melaporkan/memaparkan hasil penyelidikan pengaruh 

gaya terhadap gerak benda dalam bentuk tulisan 

5. Mengamati dan mengidentifikasi proses gerak pada 

tumbuhan dan hewan untuk menjelaskan penerapannya 

pada benda, seperti pesawat, kapal selam 

4.2 Menyajikan hasil penyelidikan 

pengaruh gaya terhadap gerak 

benda 

3.3  Menjelaskan konsep usaha, 

pesawat sederhana, dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk kerja otot 

pada struktur rangka manusia 

Pesawat Sederhana 

1.Kerja/Usaha 

2.Jenis pesawat sederhana 

3.Keuntungan mekanik 

4.Prinsip pesawat sederhana 

pada otot dan rangka 

manusia 

 

1. Mengamati cara kerja pesawat sederhana secara 

langsung/video 

2. Mengidentifikasi jenis pesawat sederhana seperti 

katrol, roda berporos, bidang miring 

3. Melakukan percobaan dan mengidentifikasi 

mekanisme kerja pesawat sederhana serta hubungannya 

dengan kerja otot pada struktur rangka manusia 

4. Melaporkan/ memaparkan hasil penyelidikan tentang 

manfaat pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-

hari 

4.3  Menyajikan hasil penyelidikan 

atau pemecahan masalah tentang 

manfaat penggunaan pesawat 

sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.4 Menganalisis keterkaitan struktur Struktur dan Fungsi Tumbuhan 1. Mengamati dan mengidentifikasi struktur dan fungsi 
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jaringan tumbuhan dan 

fungsinya, serta teknologi yang 

terinspirasi oleh struktur 

tumbuhan 

1. Struktur dan fungsi akar, 

batang dan daun 

2. Struktur dan fungsi bunga, 

buah dan biji 

3. Struktur dan fungsi 

Jaringan 

4. Teknologi yang terinspirasi 

oleh struktur tumbuhan 

tumbuhan serta teknologi yang terinspirasi  oleh 

struktur tumbuhan 

2. Menyusun rencana dan melakukan percobaan 

berdasarkan hasil pengamatan terhadap struktur dan 

fungsi tumbuhan serta tekno-logi yang terinspirasi  

oleh struktur tumbuhan 

3. Melaporkan/ memaparkan hasil kesimpulan 

berdasarkan pengamatan dan percobaanstruktur 

jaringan 

4. Melaporkan hasil pengamatan teknologi yang 

terinspirasi oleh struktur tumbuhan dan 

mendiskusikannya dengan teman. 

 

4.4  Menyajikan karya dari hasil 

penelusuran berbagai sumber 

informasi tentang teknologi yang 

terinspirasi dari hasil pengamatan 

struktur tumbuhan 

3.5 Menganalisis sistem pencernaan 

pada manusia dan memahami 

gangguan yang berhubungan 

dengan sistem pencernaan, serta 

upaya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan 

Sistem Pencernaan pada 

manusia 

1. Zat makanan 

2. Uji bahan makanan 

3. Organ pencernaan  

4. Enzim pencernaan 

5. Penyakit yang berhubungan 

dengan sistem pencernaan 

1. Mengamati berbagai bahan makanan dan melakukan 

pengujian kandungan bahan makanan  

2. Melakukan percobaan uji bahan makanan yang 

mengandung karbohidrat, gula, lemak dan protein  

3. mengidentifikasi organ-organ pada sistem 

pencernaanserta proses pencernaan di dalam tubuh 

4. mengumpulkan informasi tentang penyakit yang 

berhubungan dengan sistem pencernaan 

5. melakukan penyelidikan tentang pencernaan mekanis 

dan kimiawi 

6. Menyimpulkan, melaporkan/memaparkan hasil 

percobaan dan mendiskusikannya dengan teman 

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan 

tentang pencernaan mekanis dan 

kimiawi 

3.6  Menjelaskan berbagai zat aditif 

dalam makanan dan minuman, 

Zat Aditif dan Zat Adiktif 

1. Jenis zat aditif (alami dan 

1. Mengamati bahan makanan di lingkungan sekitar yang 

mengandung zat aditif serta tayangan berita  
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zat adiktif, serta dampaknya 

terhadap kesehatan  

buatan) dalam makanan 

dan minuman 

2. Jenis zat adiktif 

3. Pengaruh zat aditif dan 

adiktif terhadap kesehatan 

penyalahgunaan zat adiktif 

2. Mengidentifikasi zat-zat aditif yang ditambahkan pada 

makanan dan jenis-jenis  zat adiktif serta penyalah-

gunaannya dalam kehidupan 

3. Menyimpulkan dan melaporkan hasil identifikasi jenis-

jenis  zat aditif dan  adiktif serta penyalahgunaan-nya 

dalam kehidupan, serta mendiskusikannya dengan 

teman 

4.6  Membuat karya tulis tentang 

dampak penyalahgunaan zat 

aditif dan zat adiktif bagi 

kesehatan 

3.7 Menganalisis sistem peredaran 

darah pada manusia dan 

memahami gangguan pada 

sistem peredaran darah, serta 

upaya menjaga kesehatan sistem 

peredaran darah 

Sistem Peredaran Darah 

1. Organ peredaran darah 

2. Jenis peredaran darah 

3. Penyakit pada sistem 

peredaran darah 

 

1. Mengamati modelsistem peredaran darah. 

2. Mengidentifikasi komponen darah, organ-organ pada 

sistem peredaran darah, jenis peredaran darah pada 

manusia, serta berbagai penyakit pada sistem peredaran 

darah 

3. Melakukan penyelidikan dan menyajikan laporan 

tentang pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, durasi) 

dengan frekuensi denyut jantung 4.7  Menyajikan hasil percobaan 

pengaruh aktivitas (jenis, 

intensitas, atau durasi) dengan 

frekuensi denyut jantung 

3.8 Memahami tekanan zat dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk tekanan 

darah, osmosis, dan kapilaritas 

jaringan angkut pada tumbuhan 

Tekanan Zat  

1. Tekanan zat padat, cair, 

dan gas 

2. Tekanan darah 

3. Osmosis 

4. Kapilaritas jaringan angkut 

pada tumbuhan 

1. Mengamati berbagai fenomena yang berhubungan 

dengan tekanan zat padat, cair dan gas serta tekanan 

pada pembuluh darah manusia dan jaringan angkut 

pada tumbuhan 

2. Menghubungkan tekanan zat cair di ruang tertutup 

dengan tekanan darah manusia, osmosis, dan peristiwa 

kapilaritas 

3. Melakukan percobaan untuk menyelidiki tekanan zat 
4.8 Menyajikan data hasil percobaan 
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untuk menyelidiki tekanan zat 

cair pada kedalaman tertentu, 

gaya apung, dan kapilaritas, 

misalnya dalam batang tumbuhan 

padat, cair, dan gas serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhinya 

4. Menyajikan hasil percobaan tekanan zat padat, cair, 

dan gas dalam bentuk peta konsep dan 

mendiskusikannya dengan teman. 

3.9  Menganalisis sistem pernapasan 

pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem 

pernapasan serta upaya menjaga 

kesehatan sistem pernapasan 

Sistem Pernapasan 

1. Organ pernapasan 

2. Mekanisme pernapasan 

3. Gangguan pada sistem 

pernapasan 

4. Upaya menjaga kesehatan 

sistem pernapasan 

 

1. Mengamati model sistem pernapasan. 

2. Mengidentifikasi organ pernapasan, mekanisme 

pernapasan, serta gangguan dan upaya menjaga 

kesehatan pada sistem pernapasan  

3. Menuliskan laporan dan memaparkan hasil identifikasi 

organ, mekanisme sistem pernapasan dan penyakit 

serta upaya menjaga kesehatan 

4. Membuat poster tentang bahaya merokok bagi 

kesehatan  

4.9  Menyajikan karya tentang upaya 

menjaga kesehatan sistem 

pernapasan 

3.10 Menganalisis sistem ekskresi 

pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem ekskresi 

serta upaya menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

Sistem Ekskresi  

1. Struktur dan fungsi 

sistemekskresi 

2. Gangguan pada sistem 

ekskresi 

3. Upaya menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

 

1. Mengamati tayangan/model sistem ekskresi 

2. Mengidentifikasi struktur dan fungsi, serta gangguan 

dan upaya menjaga kesehatan pada sistem ekskresi 

3. Membuat karya tulis tentang menjaga kesehatan sistem 

ekskresi dan mendiskusikannya dengan teman 

 

 4.10  Membuat karya tentang sistem 

ekskresi pada manusia dan 

penerapannya dalam menjaga 

kesehatan diri 

3.11  Menganalisis konsep getaran, 

gelombang, dan bunyi dalam 

Getaran, Gelombang, dan 

Bunyi 

1. Mengamati fenomena  getaran pada bandul ayunan, 

gelombang pada tali/slinki serta bunyi dari berbagai 
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kehidupan sehari-hari 

termasuk sistem pendengaran 

manusia dan sistem sonar pada 

hewan 

1. Getaran  

2. Gelombang 

3. Bunyi 

4. Sistem pendengaran pada 

manusia 

5. Pemanfaatan gelombang 

bunyi dalam kehidupan 

sehari-hari 

6. Sistem sonar pada hewan 

 

sumber bunyi 

2. Mengamati mekanisme mendengar pada manusia dan 

sistem sonar pada hewan 

3. Melakukan percobaan untuk mengukur periode dan 

frekuensi getaran bandul ayunan 

4. Melakukan percobaan untuk mengukur besaran-

besaran pada gelombang 

5. Mengidentifikasi bagian-bagian sistem pendengaran  

untuk mengetahui mekanisme mendengar pada 

manusia 

6. Melakukan percobaan frekuensi bunyi dan resonansi 

untuk menjelaskan sistem sonar pada hewan 

7. Menyajikan hasil percobaan dan identifikasi dalam 

bentuk laporan tertulis dan mendiskusikannya dengan 

teman 

4.11  Menyajikan hasil percobaan 

tentang getaran, gelombang, 

dan bunyi 

3.12  Menganalisis sifat-sifat 

cahaya, pembentukan 

bayangan pada bidang datar 

dan lengkung serta 

penerapannya untuk 

menjelaskan proses 

penglihatan manusia, mata 

serangga, dan prinsip kerja alat 

optik 

Cahaya  

1. Sifat-sifat cahaya 

2. Pembentukan bayangan 

pada cermin dan lensa 

3. Penglihatan manusia 

4. Proses pembentukan 

bayangan pada mata 

serangga 

5. Alat optik 

 

1. Melakukan pengamatan fenomena serta 

mendiskusikannya terkait dengan pembiasan cahaya 

dalam kehidupan sehari-hari, misalnya pelangi, jalan 

aspal nampak berair, sedotan yang terlihat patah di 

dalam gelas berisi air  

2. Mengamati bayangan pada cermin dan lensa. 

3. Mengamati mata manusia dan mata serangga serta 

mengidentifikasi kesamaannya dengan alat-alat optik 

seperti lup, kamera, dan mikroskop 

4. Melakukan percobaan untuk menyelidiki pembentukan 

bayangan pada cermin dan lensa serta mengidentifikasi 

bagian-bagian mata dan jenis-jenis alat optik 

5. Memaparkan hasil percobaan pembentukan bayangan 

4.12  Menyajikan hasil percobaan 

tentang pembentukan 
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bayangan pada cermin dan 

lensa 

pada cermin dan lensa serta mengidentifikasi bagian-

bagian mata dan jenis-jenis alat optik dalam bentuk 

laporan tertulis dan mendiskusikannya dengan teman. 

 

 

Sungai Mandau,                       2023 

Disetujui Oleh 

Guru Mata Pelajaran        Mahasiswa Peneliti 

                                                                                                   

Emiliani, S. Pd                               Ema Suryani 

NIP.19960630 202221 2 008                         NIM. 11911021424 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMPN 1 Sungai Mandau 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester   : VIII / Genap 

Materi Pokok    : Sistem Ekskresi Pada Manusia  

Alokasi Waktu   : 2 X 40 Menit 

Pertemuan Ke   : 1 

A. Kompetensi Inti  

1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang / teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.10 Menganalisis sistem 

ekskresi pada manusia 

dan memahami 

gangguan pada sistem 

ekskresi serta upaya 

menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

3.10.1 Menganalisis sistem ekskresi pada 

manusia 

3.10.2 Mendeskripsikan fungsi sistem 

ekskresi 

3.10.3 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ 

ginjal 
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4.10 Membuat karya tentang 

upaya menjaga 

kesehatan sistem 

ekskresi 

4.10.1Merancang praktikum tentang 

mekanisme kerja ginjal saat 

menyaring darah 

4.10.2 Menyajikan hasil pengamatan 

tentang struktur dan fungsi 

organ ginjal 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menganalisis sistem ekskresi pada manusia 

2. Peserta didik dapat mendeskripsikan fungsi sistem ekskresi 

3. Peserta didik dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada organ ginjal 

4. Siswa dapat peserta didik dapat merancang praktikum tentang 

mekanisme kerja ginjal saat menyaring darah 

5. peserta didik dapat menyajikan hasil pengamatan tentang struktur dan 

fungsi organ ekskresi pada manusia 

D. Materi Pembelajaran 

Struktur sistem ekskresi dan ginjal 

E. Metode Pembelajaran 

Model : TSTS (Two Stay Two Stray) 

Metode : Diskusi, literasi dan presentasi 

F. Media Pembelajaran & Sumber Belajar 

Media  : LKPD 

Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII, LKS pegangan siswa 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Sintaks  Kegiatan Pendahuluan 

Alokasi 

Waktu 

Menyampaikan 

tujuan belajar dan 

memotivasi siswa 

1. Guru mengucapkan salam. Siswa diberi 

kesempatan untuk membaca doa supaya 

diberi pemahaman ilmu.  

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru mengajukan pertanyaan apersepsi 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

5. Guru menginformasikan prosedur 

pembelajaran dengan menggunakan model 

 

 

 

10 

Menit 
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pembelajran two stay two stray 

 Kegiatan Inti   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 

 

 

Pembagian 

kelompok belajar 

 

 

Pemberian masalah-

masalah untuk di 

diskusikan 

Kerja sama 

kelompok 

 

Bertemu dengan 

kelompok lain 

Menerima tamu dari 

kelompok lain 

 

Mendiskusikan 

kembali hasil yang 

diperoleh dari 

kelompok lain 

 

Presentase 

kelompok 

 

1. Guru menyajikan materi secara singkat 

tentang sistem ekskresi 

2. Guru mengorganisasikan siswa menjadi 5 

kelompok secara heterogen, dengan masing-

masing kelompok terdiri dari 4 orang 

anggota. 

3. Guru membagikan lembar kerja peserta didik 

kepada setiap kelompok 

4. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

LKPD dalam kelompok 

5. Guru membimbing setiap kelompok yang 

mengalami kesulitan 

6. Guru meminta 2 orang siswa dari tiap 

kelompok berkunjung kekelompok lain untuk 

mendiskusikan hasil pembahasan LKPD dari 

kelompok lain dan siswa anggota kelompok 

tetap berada dikelompoknya untuk menerima 

siswa yang bertamu dikelompoknya. 

7. Guru meminta siswa yang bertamu kembali 

kekelompoknya masing-masing dan 

menyampaikan hasil kunjungannya dibahas 

bersama dan dicatat. 

8. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan kelompok lain 

memberikan tanggapan  

9. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang 

benar. 

10. Guru memberikan penghargaan secara 

kelompok 

 Kegiatan Penutup   

 

 

10 Menit 

Penutup  1. Guru membimbing siswa untuk merangkum 

pelajaran  

2. Menginformasikan materi selanjutnya 

kepeserta didik 

3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

dan salam 
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Penilaian Pembelajaran 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Tanggung jawab, 

disiplin, dan 

percaya diri 

Uji kompetensi pemahaman siswa Menerapkan  konsep, 

komunikasi dan 

kerjasama 

  

Sungai Mandau,                       2023 

Disetujui Oleh 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti 

                                                                                             

Emiliani, S. Pd       Ema Suryani 

NIP.19960630 202221 2 008        NIM. 11911021424 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMPN 1 Sungai Mandau 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester   : VIII / Genap 

Materi Pokok    : Sistem Ekskresi Pada Manusia  

Alokasi Waktu   : 2 X 40 Menit 

Pertemuan Ke   : 2 

A. Kompetensi Inti  

1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang / teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.10 Menganalisis sistem 

ekskresi pada manusia 

dan memahami 

gangguan pada sistem 

ekskresi serta upaya 

menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

3.10.4 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ 

kulit 

3.10.5 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ 

paru-paru 

3.10.6 Menganalisis hubungan 

struktur dan fungsi pada organ 

hati 
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4.10 Membuat karya tentang 

upaya menjaga 

kesehatan sistem 

ekskresi 

4.10.3  Menyajikan laporan tentang 

struktur dan fungsi organ 

hati,paru-paru dan kulit dalam 

sistem ekskresi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menganalisis struktur dan fungsi pada organ kulit 

2. Peserta didik mampu menganalisis struktur dan fungsi pada organ paru-

paru 

3. Peserta didik mampu menganalisis struktur  dan fungsi pada organ hati 

4. peserta didik dapat menyajikan laporan struktur dan fungsi organ hati,paru-

paru dan kulit dalam sistem ekskresi 

D. Materi Pembelajaran 

Kulit dan paru-paru 

E. Metode Pembelajaran 

Model : TSTS (Two Stay Two Stray) 

Metode : Diskusi, literasi dan presentasi 

F. Media Pembelajaran & Sumber Belajar 

Media  : LKPD 

Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII, LKS pegangan siswa 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Sintaks  Kegiatan Pendahuluan 

Alokasi 

Waktu 

Menyampaikan 

tujuan belajar dan 

memotivasi siswa 

1. Guru mengucapkan salam. Siswa diberi 

kesempatan untuk membaca doa supaya 

diberi pemahaman ilmu.  

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru mengajukan pertanyaan apersepsi 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

5. Guru menginformasikan prosedur 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajran two stay two stray 

 

 

 

10 

Menit 

 Kegiatan Inti   
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Pembagian 

kelompok belajar 

 

 

Pemberian masalah-

masalah untuk di 

diskusikan 

 

Kerja sama 

kelompok 

Bertemu dengan 

kelompok lain 

Menerima tamu dari 

kelompok lain 

 

 

Mendiskusikan 

kembali hasil yang 

diperoleh dari 

kelompok lain 

 

 

Presentase 

kelompok 

 

1. Guru menyajikan materi secara singkat 

tentang sistem ekskresi 

2. Guru mengorganisasikan siswa menjadi 8 

kelompok secara heterogen, dengan masing-

masing kelompok terdiri dari 4 orang 

anggota. 

3. Guru membagikan lembar kerja peserta 

didik kepada setiap kelompok 

4. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

LKPD dalam kelompok 

5. Guru membimbing setiap kelompok yang 

mengalami kesulitan 

6. Guru meminta 2 orang siswa dari tiap 

kelompok berkunjung kekelompok lain 

untuk mendiskusikan hasil pembahasan 

LKPD dari kelompok lain dan siswa 

anggota kelompok tetap berada 

dikelompoknya untuk menerima siswa yang 

bertamu dikelompoknya. 

7. Guru meminta siswa yang bertamu kembali 

kekelompoknya masing-masing dan 

menyampaikan hasil kunjungannya dibahas 

bersama dan dicatat. 

8. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan kelompok lain 

memberikan tanggapan  

9. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang 

benar. 

10. Guru memberikan penghargaan secara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 

 Kegiatan Penutup   

 

 

10 Menit 

Penutup  1. Guru membimbing siswa untuk merangkum 

pelajaran  

2. Guru memberikan penghargaan secara 

kelompok Menginformasikan materi 

selanjutnya kepeserta didik 

3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

dan salam 
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Penilaian Pembelajaran 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Tanggung jawab, 

disiplin, dan percaya 

diri 

Uji kompetensi 

pemahaman siswa 

Menerapkan  konsep, 

komunikasi dan kerjasama 

 

 

Sungai Mandau,                       2023 

Disetujui Oleh 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti 

                                                                                             

Emiliani, S. Pd       Ema Suryani 

NIP.19960630 202221 2 008        NIM. 11911021424 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMPN 1 Sungai Mandau 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester   : VIII / Genap 

Materi Pokok    : Sistem Ekskresi Pada Manusia  

Alokasi Waktu   : 2 X 40 Menit 

Pertemuan Ke   : 3 

A. Kompetensi Inti  

1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang / teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.10 Menganalisis sistem ekskresi 

pada manusia dan 

memahami gangguan pada 

sistem ekskresi serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

ekskresi 

3.10.7 Mengidentifikasi kelainan dan 

penyakit yang terjadi pada 

sistem ekskresi 

4.10 Membuat karya tentang upaya 

menjaga kesehatan sistem 

ekskresi 

4.10.1 Membuat karya berupa poster 

tentang menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi kelainan dan penyakit yang terjadi 

pada sistem ekskresi 

2. Peserta didik mampu membuat karya berupa poster untuk menjaga sistem 

ekskresi 

D. Materi Pembelajaran 

Gangguan sistem ekskresi 

E. Metode Pembelajaran 

Model : TSTS (Two Stay Two Stray) 

Metode : Diskusi, literasi dan presentasi 

F. Media Pembelajaran & Sumber Belajar 

Media  : LKPD 

Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII, LKS pegangan siswa 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Sintaks  Kegiatan Pendahuluan 

Alokasi 

Waktu 

Menyampaikan tujuan 

belajar dan 

memotivasi siswa 

1. Guru mengucapkan salam. Siswa diberi 

kesempatan untuk membaca doa supaya 

diberi pemahaman ilmu.  

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru mengajukan pertanyaan apersepsi 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

5. Guru menginformasikan prosedur 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajran two stay two stray 

 

 

 

10 

Menit 

 Kegiatan Inti  
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Pembagian kelompok 

belajar 

 

 

 

Pemberian masalah-

masalah untuk di 

diskusikan 

Kerja sama kelompok 

 

 

Bertemu dengan 

kelompok lain 

Menerima tamu dari 

kelompok lain 

 

 

 

Mendiskusikan 

kembali hasil yang 

diperoleh dari 

kelompok lain 

 

Presentase kelompok 

1. Guru menyajikan materi secara singkat 

tentang sistem ekskresi 

2. Guru mengorganisasikan siswa menjadi 5 

kelompok secara heterogen, dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari 4 

orang anggota. 

3. Guru membagikan lembar kerja peserta 

didik kepada setiap kelompok 

4. Guru meminta siswa untuk 

mendiskusikan LKPD dalam kelompok 

5. Guru membimbing setiap kelompok yang 

mengalami kesulitan 

6. Guru meminta 2 orang siswa dari tiap 

kelompok berkunjung kekelompok lain 

untuk mendiskusikan hasil pembahasan 

LKPD dari kelompok lain dan siswa 

anggota kelompok tetap berada 

dikelompoknya untuk menerima siswa 

yang bertamu dikelompoknya. 

7. Guru meminta siswa yang bertamu 

kembali kekelompoknya masing-masing 

dan menyampaikan hasil kunjungannya 

dibahas bersama dan dicatat. 

8. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan kelompok lain 

memberikan tanggapan  

9. Guru memberikan klarifikasi jawaban 

yang benar. 

10. Guru memberikan penghargaan kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 
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 Kegiatan Penutup   

 

 

10 Menit 

Penutup  1. Guru membimbing siswa untuk 

merangkum pelajaran  

2. Menginformasikan materi selanjutnya 

kepeserta didik 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan salam 

Penilaian Pembelajaran 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Tanggung jawab, 

disiplin, dan percaya 

diri 

Uji kompetensi 

pemahaman siswa 

Menerapkan  konsep, 

komunikasi dan kerjasama 

 

Sungai Mandau,                       2023 

Disetujui Oleh 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti 

                                                                                             

Emiliani, S. Pd       Ema Suryani 

NIP.19960630 202221 2 008        NIM. 11911021424 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan  : SMPN 1 Sungai Mandau 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester   : VIII / Genap 

Materi Pokok    : Sistem Ekskresi Pada Manusia  

Alokasi Waktu   : 2 X 40 Menit 

Pertemuan Ke   : 1 

A. Kompetensi Inti  

1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang / teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.10 Menganalisis sistem 

ekskresi pada 

manusia dan 

memahami 

gangguan pada 

sistem ekskresi 

serta upaya 

menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

3.10.1 Menganalisis sistem ekskresi pada 

manusia 

3.10.2 Mendeskripsikan fungsi sistem ekskresi 

3.10.3 Menganalisis keterkaitan antara struktur 

dan fungsi pada organ ginjal 
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4.10 Membuat karya 

tentang upaya 

menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

4.10.1Merancang praktikum tentang 

mekanisme kerja ginjal saat 

menyaring darah 

4.10.2 Menyajikan hasil pengamatan tentang 

struktur dan fungsi organ ginjal 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menganalisis sistem ekskresi pada manusia 

2. Peserta didik dapat mendeskripsikan fungsi sistem ekskresi 

3. Peserta didik dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada organ ginjal 

4. Siswa dapat peserta didik dapat merancang praktikum tentang 

mekanisme kerja ginjal saat menyaring darah 

5. peserta didik dapat menyajikan hasil pengamatan tentang struktur dan 

fungsi organ ekskresi pada manusia 

D. Materi Pembelajaran 

Struktur sistem ekskresi dan ginjal 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : Ceramah, Tanya Jawab dan Penugasan 

F. Sumber Belajar 

Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII, LKS pegangan siswa 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam. Siswa diberi kesempatan untuk 

membaca doa supaya diberi pemahaman ilmu. Religius 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. Komunikasi 

3. Guru mengajukan pertanyaan apersepsi 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 

 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti 60 Menit 
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1. Guru menyajikan materi secara singkat tentang sistem ekskresi 

2.  Guru memberikan kesempatan peserta didik menggali informasi 

lebih luas melalui referensi. 

3. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya 

terkait materi yang diberikan 

4. Melakukan pengecekan pemahaman peserta didik dengan 

diskusi kelas,  tentang struktur sistem ekskresi dan ginjal serta 

memberikan kesempatan peserta didik untuk berpendapat. 

5. Guru menanggapi hasil diskusi peserta didik dan memberikan 

konfirmasi yang sebenarnya 

 

Kegiatan Penutup  10 Menit 

1. Guru membimbing siswa untuk merangkum pelajaran. 

Komunikasi 

2. Guru memberikan apresiasi bagi peserta didik yang akti dalam 

menjawab pertanyaan 

3. Menginformasikan materi selanjutnya kepeserta didik 

4. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. Religius 

 

Penilaian Pembelajaran 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Tanggung jawab, 

disiplin, dan percaya diri 

Uji kompetensi 

pemahaman siswa 

Menerapkan  konsep, 

komunikasi dan kerjasama 

 Sungai Mandau,     2023 

Disetujui Oleh 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti 

                                                                                             

Emiliani, S. Pd       Ema Suryani 

NIP.19960630 202221 2 008        NIM. 11911021424 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan  : SMPN 1 Sungai Mandau 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester   : VIII / Genap 

Materi Pokok    : Sistem Ekskresi Pada Manusia  

Alokasi Waktu   : 2 X 40 Menit 

Pertemuan Ke   : 2 

A. Kompetensi Inti  

1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang / teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.10 Menganalisis sistem ekskresi 

pada manusia dan 

memahami gangguan pada 

sistem ekskresi serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

ekskresi 

3.10.4 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ 

kulit 

3.10.5 Menganalisis keterkaitan antara 

struktur dan fungsi pada organ 

paru-paru 

3.10.7 Menganalisis hubungan 

struktur dan fungsi pada 
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organ hati 

4.10 Membuat karya tentang 

upaya menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

4.10.4  Menyajikan laporan tentang 

struktur dan fungsi organ 

hati,paru-paru dan kulit dalam 

sistem ekskresi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menganalisis struktur dan fungsi pada organ kulit 

2. Peserta didik mampu menganalisis struktur dan fungsi pada organ paru-

paru 

3. Peserta didik mampu menganalisis struktur  dan fungsi pada organ hati 

4. peserta didik dapat menyajikan laporan struktur dan fungsi organ hati,paru-

paru dan kulit dalam sistem ekskresi 

D. Materi Pembelajaran 

Kulit dan paru-paru 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : Ceramah,  

F. Sumber Belajar 

Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII, LKS pegangan siswa 

G.  Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam. Siswa diberi kesempatan untuk 

membaca doa supaya diberi pemahaman ilmu. Religius 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. Komunikasi 

3. Guru mengajukan pertanyaan apersepsi 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti 60 Menit 
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1. Guru menyajikan materi secara singkat tentang sistem 

ekskresi 

2.  Guru memberikan kesempatan peserta didik menggali 

informasi lebih luas melalui referensi. 

3. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya 

terkait materi yang diberikan 

4. Melakukan pengecekan pemahaman peserta didik dengan 

diskusi kelas,  tentang kulit dan paru-paru serta memberikan 

kesempatan peserta didik untuk berpendapat. 

5. Guru menanggapi hasil diskusi peserta didik dan memberikan 

konfirmasi yang sebenarnya 

 

Kegiatan Penutup  10 Menit 

 Guru membimbing siswa untuk merangkum pelajaran. 

Komunikasi 

 Guru memberikan apresiasi bagi peserta didik yang akti dalam 

menjawab pertanyaan 

 Menginformasikan materi selanjutnya kepeserta didik 

 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. Religius 

 

Penilaian Pembelajaran 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Tanggung jawab, 

disiplin, dan percaya diri 

Uji kompetensi 

pemahaman siswa 

Menerapkan  konsep, 

komunikasi dan kerjasama 

 Sungai Mandau,                       2023 

Disetujui Oleh 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti 

                                                                                             

Emiliani, S. Pd       Ema Suryani 

NIP.19960630 202221 2 008        NIM. 11911021424 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan  : SMPN 1 Sungai Mandau 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester   : VIII / Genap 

Materi Pokok    : Sistem Ekskresi Pada Manusia  

Alokasi Waktu   : 2 X 40 Menit 

Pertemuan Ke   : 3 

A. KOMPETENSI INTI  

1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang / teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.10 Menganalisis sistem ekskresi 

pada manusia dan 

memahami gangguan pada 

sistem ekskresi serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

ekskresi 

3.10.7 Mengidentifikasi kelainan dan 

penyakit yang terjadi pada 

sistem ekskresi 

4.10 Membuat karya tentang upaya 4.10.1 Membuat karya berupa poster 
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menjaga kesehatan sistem 

ekskresi 

tentang menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi kelainan dan penyakit yang terjadi 

pada sistem ekskresi 

2. Peserta didik mampu membuat karya berupa poster untuk menjaga sistem 

ekskresi 

D. Materi Pembelajaran 

Gangguan sistem ekskresi 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : Ceramah,  

F. Sumber Belajar 

Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII, LKS pegangan siswa 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam. Siswa diberi kesempatan untuk 

membaca doa supaya diberi pemahaman ilmu. Religius 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. Komunikasi 

3. Guru mengajukan pertanyaan apersepsi 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti 60 Menit 

1. Guru menyajikan materi secara singkat tentang sistem 

ekskresi 

2.  Guru memberikan kesempatan peserta didik menggali 

informasi lebih luas melalui referensi. 

3. Guru memberikan kesempatan                                                                                                             peserta didik untuk bertanya 

terkait materi yang diberikan 

4. Melakukan pengecekan pemahaman peserta didik dengan 

diskusi kelas,  tentang gangguan sistem ekskresi serta 

memberikan kesempatan peserta didik untuk berpendapat. 
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5. Guru menanggapi hasil diskusi peserta didik dan memberikan 

konfirmasi yang sebenarnya 

Kegiatan Penutup  10 Menit 

1. Guru membimbing siswa untuk merangkum pelajaran. 

Komunikasi 

2. Guru memberikan apresiasi bagi peserta didik yang akti 

dalam menjawab pertanyaan 

3. Menginformasikan materi selanjutnya kepeserta didik 

4. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 

Religius 

 

Penilaian Pembelajaran 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Tanggung jawab, 

disiplin, dan percaya 

diri 

Uji kompetensi pemahaman 

siswa 

Menerapkan  konsep, 

komunikasi dan 

kerjasama 

 Sungai Mandau,                       2023 

Disetujui Oleh 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti 

                                                                                             

Emiliani, S. Pd       Ema Suryani 

NIP.19960630 202221 2 008        NIM. 11911021424 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Mata Pelajaran :  IPA 

Kelas/Semester : VIII/II 

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 

Topik  : Sistem Ekskresi 

Subtopik   : Struktur Sistem Ekskresi dan ginjal 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan LKPD 

 Baca dan pahamilah setiap perintah yang ada pada LKPD untuk 

mempermudah dalam penggunaan LKPD ini 

 Selesaikanlah setiap kegiatan dalam LKPD ini sesuai dengan urutan 

kegiatan yang telah ditentukan 

 Tanyakan kepada guru apabila terdapat hal-hal yang belum dipahami dan 

memerlukan penjelasan lebih lanjut. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menganalisis sistem ekskresi pada manusia 

2. Peserta didik dapat mendeskripsikan fungsi sistem ekskresi 

3. Peserta didik dapat menjelaskan struktur dan fungsi pada organ ginjal 

4. Siswa dapat peserta didik dapat merancang praktikum tentang 

mekanisme kerja ginjal saat menyaring darah 

5. peserta didik dapat menyajikan hasil pengamatan tentang struktur dan 

fungsi organ ekskresi pada manusia 

 

Kelompok  : 

Anggota : 1. 

    2. 

    3. 

    4. 
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KEGIATAN 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika kita mengamati kendaraan-kendaraan yang 

melintas dijalan raya, pastinya kendaraan tersebut 

mengeluarkan zat sisa dari proses pembakaran berupa 

asap. Bagaimana kalau zat buangan tersebut tidak 

dikeluarkan? Pasti akan merusak kendaraan. Semua 

makhluk hidup juga menghasilkan zat sisa atau 

sampah. Apakah sampah-sampah dalam tubuh kita 

semua harus dikeluarkan? Mari diskusikan kegiatan 

berikut ini! 

Ilustrasi  
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ANALISISLAH! 

1. Apakah tubuh kita mengeluarkan zat buangan? Identifikasi zat 

buangan yang dikeluarkan oleh tubuh. Tuliskan zat-zat buangan 

yang dikeluarkan oleh tubuh! 

 

 

 

 

 

 

2. Apakah semua zat buangan yang ada ditubuh merupakan proses 

ekskresi? 

 

 

 

 

 

 

3. Mengapa zat buangan tersebut harus dikeluarkan dari dalam 

tubuh? 

 

 

 

 

4. Apakah ada zat keluaran/buangan yang masih dibutuhkan tubuh? 

Berikan alasanmu! 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Mata Pelajaran :  IPA 

Kelas/Semester : VIII/II 

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 

Topik  : Sistem Ekskresi 

Subtopik   : Kulit dan paru-paru 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan LKPD 

 Baca dan pahamilah setiap perintah yang ada pada LKPD untuk 

mempermudah dalam penggunaan LKPD ini 

 Selesaikanlah setiap kegiatan dalam LKPD ini sesuai dengan urutan 

kegiatan yang telah ditentukan 

 Tanyakan kepada guru apabila terdapat hal-hal yang belum dipahami dan 

memerlukan penjelasan lebih lanjut. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menganalisis struktur dan fungsi pada organ kulit 

2. Peserta didik mampu menganalisis struktur dan fungsi pada organ paru-

paru 

3. Peserta didik mampu menganalisis struktur  dan fungsi pada organ hati 

4. peserta didik dapat menyajikan laporan struktur dan fungsi organ hati,paru-

paru dan kulit dalam sistem ekskresi 

 

 

 

Kelompok  : 

Anggota : 1. 

    2. 

    3. 

    4. 
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KEGIATAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : Lakukanlah percobaan ini  

Secara kelompok,  kemudian jawablah pertanyaannya dengan 

tepat! 

Alat dan Bahan : 

1. Cermin  

2. Gelas plastic 

3. Sedotan 

4. Air kapur 

Langkah Percobaan : 

Percobaan menggunakan cermin 

1. Siapkan sebuah cermin 

2. Hadapkan wajah kearah cermin, tarik napas dan hembuskan udara 

pernapasanmu dari mulut ke permukaan cermin 

3. Setelah menghembuskan udara pernapasan, coba amati apa yang 

terjadi! 

4. Catat hasilnya pada tabel pengamatan 

Percobaan menggunakan air kapur 

1. Sediakan air kapur dalam gelas plastic, ambillah air yang jernih 

diatas endapan kapur dan masukkan kedalam gelas yang lain 

2. Tiuplah gelas yang berisi air kapur dengan sedotan kira-kira 

selama 1 menit 

3. Amati apa yag terjadi 

4. Catat hasilnya pada tabel pengamatan 
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Tabel Pengamatan 

Perlakuan Di Tiup Tidak Ditiup 

Hembusan udara 

pernapasan di depan 

cermin 

  

Hembusan udara 

pernapasan diatas 

air kapur 

  

 

ANALISISLAH! 

1. Bagaimana perbedaan percobaan menggunakan cermin dengan 

percobaan menggunakan air kapur? 

 

 

2. Bagaimana upaya untuk menjaga kesehatan organ paru-paru 

dalam tubuh kita? 

 

 

3. Analisislah hasil percobaan yang telah dilakukan bersama mu! 

 

 

4. Buatlah kesimpulan dari analisis percobaan yang telah kamu 

lakukan bersama kelompokmu! 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Mata Pelajaran :  IPA 

Kelas/Semester : VIII/II 

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 

Topik  : Sistem Ekskresi 

Subtopik   : Gangguan Sistem Ekskresi 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan LKPD 

 Baca dan pahamilah setiap perintah yang ada pada LKPD untuk 

mempermudah dalam penggunaan LKPD ini 

 Selesaikanlah setiap kegiatan dalam LKPD ini sesuai dengan urutan 

kegiatan yang telah ditentukan 

 Tanyakan kepada guru apabila terdapat hal-hal yang belum dipahami dan 

memerlukan penjelasan lebih lanjut. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi kelainan dan penyakit yang terjadi 

pada sistem ekskresi 

2. Peserta didik mampu membuat karya berupa poster untuk menjaga sistem 

ekskresi 

 

 

Kelompok  : 

Anggota : 1. 

    2. 

    3. 

    4. 
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KEGIATAN 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacalah narasi berikut dengan saksama 

Kemudian jawablah pertanyaannya dengan tepat! 

 

World Kidney Day 

(Hari Ginjal Sedunia) 

 

Hari ginjal sedunia atau World Kidney Day (WKD) pertama kali 

diperingati pada tahun 2006. Hari ginjal sedunia dirayakan setiap tahun 

pada minggu kedua bulan Maret dan bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya kesehatan ginjal dan mencegah penyakit 

ginjal.Sejak didirikan pada tahun 2006, Hari Ginjal Sedunia telah diakui 

oleh lebih dari 100 negara diseluruh dunia, termasuk oleh PBB. 

Di Indonesia, penyakit ginjal menjadi penyebab kematian ke-10 

dengan jumlah kematian lebih dari 42 ribu pertahun. Tema hari ginjal 

sedunia di tahun 2023 adalah „Kidney Health for All, Preparing for The 

Unexpected, Supporting the Vulnerable!‟ yang artinya kesehatan ginjal 

untuk semua, mempersiapkan hal yang tidak terduga, mendukung yang 

rentan.  
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Tema ini dipilih karena peristiwa bencana, seperti gempa bumi, perang, 

cuaca ekstrem, dan pandemi covid-19, memberikan dampak yang lebih 

kepada mereka yang mengidap penyakit kronis, seperti penyakit ginjal. 

Sulitnya akses, diagnosis, serta perawatan disaat terjadi bencana 

membuat pengidap penyakit kesulitan mendapatkan akses pelayanan 

kesehatan. 

Gejala penyakit ginjal pada umumnya antara lain warna urine 

berubah menjadi lebih keruh, nyeri saat buang air kecil, ada bercak darah 

yang keluar dengan urine, kencing berbusa, sakit pinggang belakang, 

mudah lelah, lengan dan kaki bengkak, mengalami gangguan tidur, kulit 

kering dan gatal, merasa mual hingga muntah, ada rasa besi pada mulut, 

kram otot, sulit konsentrasi dan pusing, tekanan darah tinggi, penurunan 

sel darah merah atau anemia, gairah seks menurun, dan sering buang air 

kecil terutama pada malam hari. 

Cara pencegahannya dapat dilakukan dengan rajin beraktivitas 

fisik dan berolahraga untuk menjaga badan tetap bugar, menjaga kadar 

gula darah tetap normal, menjaga tekanan darah tetap normal, menjaga 

berat badan ideal, minum air putih 8 – 10 gelas per hari, tidak merokok, 

periksa fungsi ginjal secara berkala, tidak konsumsi obat anti nyeri dalam 

jangka panjang tanpa anjuran dokter. Sayangi ginjal anda dengan pola 

hidup sehat mulai dari sekarang.  
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PERTANYAAN! 

1. Berdasarkan narasi tersebut, kemukan pendapatmu tentang 

memperingati hari ginjal sedunia tersebut! Kemudian 

rancanglah sebuah tema untuk memperingati hari ginjal 

sedunia! 

 

 

 

2. Bersama teman kelompok mu buatlah sebuah poster tentang 

menjaga kesehatan sistem ekskresi! 
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LAMPIRAN 4 

UJI INSTRUMEN PENELITIAN 

4.1 Soal dan Kisi-kisi 

4.2 Hasil 

4.3 Validasi Ahli 

4.4 Validasi Instrumen 

4.5 Reliabilitas 
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Lampiran 4.1 

Kisi – kisi Uji Coba Instrumen Tes Kemampuan Literasi Sains 

Satuan Pendidikan      : SMPN 1 Sungai Mandau 

Mata  Pelajaran          : IPA  

Kelas/ Semester          : VIII/ Genap (II) 

Materi  Pokok             : Sistem Ekskresi 

Standar Kompetensi (KI)  

KI-1  : Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.10   : Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

4.10   : Membuat karya tentang sistem ekskresi pada manusia dan penerapannya dalam menjaga kesehatan diri 
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No 

Domain Literasi Sains  

Indikator soal  

 

Soal 

 

Jawaban 

validasi  

Ket. konteks pengetahuan kompetensi V TV 

1. Personal  konten Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

Disajikan 

gambar, Siswa 

dapat 

menjelaskan 

faktor 

pengeluaran 

keringat  

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Kulit merupkan  organ ekskresi yang 

berfungsi mengeluarkan keringat. 

Berkeringat merupakan salah satu tanda 

tubuh seseorang masih sehat. Berdasarkan 

gambar ilustrasi tersebut, analisislah faktor 

apa saja yang mempengaruhi proses 

pengeluaran keringat? 

Suhu lingkungan sekitar 

Jenis aktivitas 

seseorang 

Gejolak emosi 

hipotalamus 

   

2 Global  Epistemk  Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

Disajikan 

wacana, siswa 

dapat 

menganalisis 

penyebab 

perbedaan 

warna kulit 

Bacalah wacana berikut ini untuk menjawab 

soal no 2 dan 3 

Turis saat berkunjung kedaerah tropis 

memiliki kebiasaan berjemur dibawah sinar 

matahari untuk mendapatkan warna kulit 

yang gelap. Mereka beranggapan bahwa 

memiliki kulit yang berwana gelap terlihat 

eksotis. Selain itu, mereka juga beranggapan 

mempunyai kulit gelap identik dengan 

dengan orang kaya, kulit yang sehat dan 

Warna kulit ditentukan 

oleh pigmen (melanin) 

kulit, ketika pigmen 

tersebut terkena sinar 

matahari secara 

langsung akan 

mengakibatkan 

peningkatan 

pembentukan pigmen 

oleh sel-sel penghasil 
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dapat menyamarkan bekas luka. 

Kenapa dengan berjemur dibawah sinar 

matahari kulit para turis dapat menjadi gelap? 

pigmen, sehingga 

dengan meningkatnya 

pigmen kulit maka kulit 

akan menjadi gelap. 

3. Lokal   Konten  Menafsirkan 

data dan bukti 

secara ilmiah 

Siswa dapat 

menentukan 

gejala penyakit 

kulit 

Jika kulit terkena sinar matahari langsung 

secara terus menerus maka dapat 

mengakibatkan kanker kulit, jelaskan gejala-

gejala dari kanker kulit! 

1. Muncul bercak-

bercak pada kulit 

2. Kulit berubah warna 

3. Kulit bersisik 

4. Adanya benjolan 

pada permukaan 

kulit 

   

4. Global  Prosedural  Menafsirkan 

data dan bukti 

secara ilmiah 

Dari informasi 

yang diberikan, 

siswa 

menganalisis 

tahapan 

pembentukan 

urine 

Perhatikan gambar dan bacalah informasi 

dibawah ini! 

 

Ginjal merupakan komponen utama 

penyusun sistem ekskresi manusia yaitu urin. 

Ginjal berfungsi untuk menyaring zat-zat sisa 

metabolisme dari dalam darah, 

mempertahankan keseimbangan cairan tubuh, 

mengekresikan gula darah dan mangatur 

keseimbangan kadar asam, basa, dan garam 

Ada tiga tahapan dalam 

proses pembentukan 

urine 

1) Filtrasi, penyaringan 

molekul-malekul 

kecil oleh 

glomerulus dan 

kapsul bowman 

2) Reabsorpsi, 

penyerapan zat sisa 

yang masih berguna 

dalam tubuh yang 

terjadi di kontortus 

proksimal dan 

lengkung henle 

3) Augmentasi, 

penambahan zat 

yang tidak berguna 

bagi tubuh manusia 
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dalam tubuh. Terdapat 3 proses dalam 

pembentukan urine. Gambar disamping 

merupakan proses pembentukan urine. 

 

Jelaskan proses pembentukan urine 

berdasarkan gambar dan informasi diatas! 

dikeluarkan dari 

darah kedalam 

tubulus ginjal terjadi 

di tubulus kontortus 

distal dan tubulus 

kolektivus (sebagai 

tempat 

menyimpan/pengum

pul urine sementara) 

5. Global  Prosedural  Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

Disajikan 

wacana, siswa 

dapat 

menjelaskan 

upaya 

pencegahan 

penyakit ginjal 

Hari ginjal sedunia atau World 

Kidney Day (WKD) pertama kali 

diperingati pada tahun 2006. Hari ginjal 

sedunia dirayakan setiap tahun pada 

minggu kedua bulan Maret dan bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya kesehatan ginjal dan mencegah 

penyakit ginjal. 

Sejak didirikan pada tahun 2006, 

Hari Ginjal Sedunia telah diakui oleh lebih 

dari 100 negara diseluruh dunia, termasuk 

oleh PBB. Setiap tahun, Hari Ginjal 

Sedunia memiliki tema khusus yang 

mempertimbangkan masalah dan tantangan 

yang dihadapi oleh kesehatan ginjal dan 

masyarakat global. Pada tahun 2023 ini, 

Hari Ginjal Sedunia mengusung tema 

“Kidney  Health or All : Preparing for 

Unexpected, Supporting Vulnerable” yang 

bertujuan untuk mengajak masyarakat 

untuk selalu bersiap mengadapi segala 

1. Rajin beraktivitas 

fisik dan 

berolahraga agar 

badan tetap bugar 

2. menjaga kadar gula 

darah tetap normal 

3. menjaga tekanan 

darah tetap normal 

4. menjaga berat 

badan ideal 

5. minum air putih 8-

10 gelas per hari 

6. tidak merokok 

7. periksa fungsi 

ginjal secara 

berkala 

8. tidak konsumsi 

obat anti nyeri 

dalam jangka 

panjang tanpa 

anjuran dokter 
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bentuk kegawatdaruratan penyakit ginjal 

serta membantu mereka yang rentan. 

 

Berdasarkan tema Hari Ginjal Seduia pada 

tahun 2023 , jelaskan upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah penyakit ginjal! 

 

 

6. Lokal  Prosedural  Mengevaluaasi 

dan 

merancang 

penyeldikan 

ilmiah 

Siswa diminta 

membuat 

informasi yang 

diperoleh 

berdasarkan 

hasil tes urine 

menggunakan 

larutan benedict 

dan biuret 

 

Larutan Benedict akan berubah menjadi 

merah bata ketika bereaksi dengan 

glukosa, sedangkan Biuret akan 

berubah menjadi ungu ketika bereaksi 

dengan protein. Berikut ini merupakan 

data hasil tes urine yang didapatkan: 
 

No 

Sampel Warna 

awal 

Warna akhir 

Benedict Biuret  

1 A Kuning Biru tua Ungu 

2 B Oranye Kuning  Biru   

3 C Oranye Merah 

bata 

ungu 

4 D Kuning  Biru 

kehijauan 

Biru  

5 E Kuning  Merah 

bata 

Ungu  

 
Berdasarkan hasil tes tersebut, informasi  apa 

yang bisa kamu peroleh? 

Sampel C dan E 

merupakan sampel yang 

positif mengandung 

glukosa dan protein 

   

7. Global  Epistemik  menafsirkan 

data dan bukti 

Siswa dapat 

menganalisis 
Organ hati memiliki peranan penting Akibat apabila 

terganggunya fungsi 

   



 

 

1
2
1

 

secara ilmiah akibat 

terganggunya 

sistem ekskresi  

bagi manusia, karena organ hati 

berfungsi menyaring segala sesuatu 

yang dimakan dan hati melindungi diri 

dari infeksi serta membuang bakteri, 

racun, dan lain sebagainya dalam darah. 

Hati juga membantu fungsi ginjal 

dalam memecah beberapa senyawa 

bersifat racun dan menghasilkan 

amonia dengan memanfaatkan nitrogen 

dan asam amino. Apa akibatnya jika 

terjadi gangguan pada fungsi hati? 

hati adalah bisa 

menyebabkan infeksi 

hati atau hepatitis, 

kelainan sistem daya 

tahan tubuh (autoimun), 

kanker hati dan kanker 

empedu 

8. Personal  Prosedural    Mengevaluasi 

dan 

merancang 

penyelidikan 

ilmiah 

Siswa diminta 

membuat 

pertanyaan 

berdasarkan 

prosedure 

percobaan zat-

zat sisa yang 

dikeluarkan oleh 

paru-paru 

 

Teks untuk soal no. 10-11 

Budi dan Adi melakukan suatu 

percobaan untuk mengetahui zat-zat 

sisa yang dikeluarkan oleh tubuh. Salah 

satunya yaitu zat-zat sisa yang 

dikeluarkan oleh paru-paru. Berikut 

prosedur percobaan yang dilakukan 

oleh Budi dan Adi: 

Budi Adi 

1. Saring air 

kapur hingga 

jernih 

2. Air kapur 

tersebut 

dimasukkan 

kedalam 

tabung reaksi 

1. Menghembuska

n nafas kearah 

kaca 

2. Setelah beberapa 

saat, permukaan 

kaca yang 

bening berubah 

menjadi buram 

Mengapa air kapur 

yang ditiup Budi keruh? 
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3. Meniup air 

kapur 

tersebut 

dengan 

sedotan 

plastik 

4. Setelah 

beberapa 

saat, air 

kapur 

tersebut 

berubah 

menjadi 

keruh 

Buatlah pertanyaan yang berhubungan 

dengan zat sisa yang dihasilkan oleh 

paru-paru pada percobaan yang 

dilakukan Budi! 

9 Lokal Konten  Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

Siswa dapat 

menjelaskan 

mekanisme 

paru-paru 

mengeluarkan 

zat sisa 

Paru-paru mengeluarkan zat-zat sisa 

metabolisme tubuh. Percobaan Adi 

membuktikan bahwa paru-paru 

mengeluarkan uap air. Bagaimana 

mekanisme paru-paru mengeluarkan zat 

sisa? 

Mekanisme 

pengeluaran zat sisa 

pada paru-paru adalah 

karbondioksida dari sel 

atau  jaringan tubuh 

akan dibawa oleh darah 

menuju jantung 

selanjutnya ke paru-

paru   kemudian terjadi 

difusi karbondioksida 

dari kapiler darah 
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menuju  alveolus. 

Karbondioksida dari 

alveolus akan menuju 

ke bronkiolus, brokus, 

trakea, laring, faring 

dan akhirnya sampai ke 

rongga hidung dengan 

mekanisme ekspirasi 

pernapasan atau saat 

menghembuskan napas. 

10 Lokal  Epistemik  Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

Siswa 

mengotribusikan 

pendapatnya 

agar terhindar 

dari keringat 

yang berlebihan 

 

Setiap hari kita melakukan berbagai 

aktivitas ringan maupun berat. Aktivitas-

aktivitas tersebut akan memicu produksi 

keringat dari dalam tubuh. Pada ketiak 

produksi keringat lebih banyak. Pada 

bagian tersebut keringat bercampur dalam 

keadaan tertutup sehingga memicu 

berkembangbiaknya bakteri dan dapat 

menimbulkan bau badan. 

Tuliskan 2 saran yang harus kita lakukan 

untuk mengurangi produksi keringat yang 

berlebihan selama beraktivitas seharian! 

Mandi menggunakan 

sabun dan handuk 

kering sebanyak 2 kali 

dalam sehari dan 

menggunakan deodoran 

secukupnya pada 

bagian ketiak 
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Komentar/Saran 

......................................................................................................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................................................................................................... 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar soal ini dinyatakan: 

1. Valid digunakan tanpa revisi  

2. Valid digunakan dengan revisi 

3. Tidak valid digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 

 

 

Pekanbaru,                 2023 

Validator Instrumen 

 

 

............................................. 
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RUBRIK PENILAIAN KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN LITERASI SAINS 

PADA MATERI SISTEM EKSKRESI 

No Skor Jawaban 

1 0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan gambar  

2 Membuat 1 atau 2 faktor  

3 Menjawab benar 

2 0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban tetapi tidak ada penjelasan 

2 Membuat jawaban tetapi penjelasan tidak tepat 

3 Membuat jawaban benar dan lengkap 

3 0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban tetapi kurang tepat 

2 Membuat jawaban tetapi yang benar hanya satu 

3 Membuat jawaban tetapi yang benar hanya dua 

4 Membuat jawaban benar dan lengkap 

4 0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban tidak  ada penjelasan 

2 Membuat jawaban penjelasan tidak lengkap 

3 Membuat jawaban dan penjelasan lengkap 

5 0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban 1-3 upaya 

2 Membuat 3-5 upaya 

3 Membuat jawaban lengkap 

6 0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan soal 

2 Membuat jawaban benar tetapi kurang lengkap 

3 Membuat jawaban benar dan lengkap 

7 0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan fungsi hati 

2 Membuat jawaban benar tetapi kurang lengkap 

3 Membuat jawaban benar dan kengkap 

8 0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan soal 

2 Membuat jawaban benar tetapi kurang lengkap 

3 Membuat jawaban benar dan lengkap 

9 0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan soal 

2 Membuat jawaban benar tetapi kurang lengkap 

3 Membuat jawaban benar dan lengkap 

10 0 Tidak menjawab 

1 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan soal 

2 Membuat jawaban benar tetapi kurang lengkap 

3 Membuat jawaban benar dan lengkap 
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Lampiran 4.2 

Daftar Nilai Hasil Uji Coba Soal Siswa Kelas IX Materi Sistem Ekskresi SMPN 1 Sungai Mandau 

No Nama  No Soal Skor Nilai  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Abni Sri Dewi Gea 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 27  

2 Aldi Irfansyah 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 23  

3 April Yadi Hulu 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29  

4 Arriza Aulia Ramadhani 3 3 1 3 2 2 1 3 3 3 24  

5 Dimas Aditia 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 22  

6 Ester Fiola Zega 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 25  

7 Kuntoro  3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28  

8 Iqbal Aji Triasa 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 21  

9 Izha  Aulia Amanda 1 2 2 2 1 2 1 3 3 3 20  

10 Lestari  3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 27  

11 Lisdayanti Harefa 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 27  

12 M. Aqso Sihombing 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 26  

13 Masjuanda  3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 26  

14 Muhammad Chandra 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 27  

15 Muhammad Rehan 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 26  

16 Nurul Fadila 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 27  

17 Nurul Hidayati 2 0 1 2 1 2 2 3 3 3 19  

18 Rahma Rihadatul Aisya 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 23  

19 Reffan Ramadhan 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28  

20 Relsya Aura Balqis 2 0 1 2 2 0 1 2 1 2 13  

21 Rizkiyana  3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28  
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22 Suci Rahmayuni Safitri 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 23  

23 Suswanda  3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 25  

24 Ummi Alfa Utami Siregar 3 2 1 3 2 3 1 3 3 2 23  

25 Wira Prasetyo 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28  

26 Yoghi Prasetya 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 27  

TOTAL 68 59 55 72 57 64 52 70 71 74 642  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1
2
8

 

Lampiran 4.3 
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Lampiran 4.4 

Daftar nilai Hasil Uji Coba Soal Siswa Kelas IX Materi Sistem Ekskresi  

SMPN 1 Sungai Mandau 

Correlations 

  X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 Skor_Total 

X01 Pearson Correlation 1 ,432
*
 0,102 ,539

**
 ,545

**
 0,321 0,091 0,256 0,154 0,249 ,609

**
 

Sig. (2-tailed)   0,028 0,621 0,004 0,004 0,109 0,660 0,206 0,453 0,219 0,001 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

X02 Pearson Correlation ,432
*
 1 0,353 ,632

**
 ,482

*
 ,464

*
 0,349 0,221 0,352 ,404

*
 ,808

**
 

Sig. (2-tailed) 0,028   0,077 0,001 0,013 0,017 0,081 0,277 0,078 0,041 0,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

X03 Pearson Correlation 0,102 0,353 1 0,221 0,141 ,447
*
 0,243 0,110 -0,020 0,376 ,530

**
 

Sig. (2-tailed) 0,621 0,077   0,277 0,492 0,022 0,231 0,592 0,922 0,058 0,005 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

X04 Pearson Correlation ,539
**
 ,632

**
 0,221 1 ,518

**
 ,497

**
 0,269 ,426

*
 0,242 0,019 ,729

**
 

Sig. (2-tailed) 0,004 0,001 0,277   0,007 0,010 0,184 0,030 0,234 0,925 0,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

X05 Pearson Correlation ,545
**
 ,482

*
 0,141 ,518

**
 1 0,169 ,509

**
 -0,069 0,046 0,147 ,599

**
 

Sig. (2-tailed) 0,004 0,013 0,492 0,007   0,409 0,008 0,737 0,824 0,472 0,001 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
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X06 Pearson Correlation 0,321 ,464
*
 ,447

*
 ,497

**
 0,169 1 0,245 0,324 ,449

*
 ,438

*
 ,735

**
 

Sig. (2-tailed) 0,109 0,017 0,022 0,010 0,409   0,227 0,106 0,021 0,025 0,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

X07 Pearson Correlation 0,091 0,349 0,243 0,269 ,509
**
 0,245 1 0,000 0,000 ,471

*
 ,546

**
 

Sig. (2-tailed) 0,660 0,081 0,231 0,184 0,008 0,227   1,000 1,000 0,015 0,004 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

X08 Pearson Correlation 0,256 0,221 0,110 ,426
*
 -

0,069 
0,324 0,000 1 0,135 0,178 ,391

*
 

Sig. (2-tailed) 0,206 0,277 0,592 0,030 0,737 0,106 1,000   0,512 0,385 0,048 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

X09 Pearson Correlation 0,154 0,352 -
0,020 

0,242 0,046 ,449
*
 0,000 0,135 1 0,188 ,414

*
 

Sig. (2-tailed) 0,453 0,078 0,922 0,234 0,824 0,021 1,000 0,512   0,357 0,036 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

X10 Pearson Correlation 0,249 ,404
*
 0,376 0,019 0,147 ,438

*
 ,471

*
 0,178 0,188 1 ,567

**
 

Sig. (2-tailed) 0,219 0,041 0,058 0,925 0,472 0,025 0,015 0,385 0,357   0,003 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

Skor_Total Pearson Correlation ,609
**
 ,808

**
 ,530

**
 ,729

**
 ,599

**
 ,735

**
 ,546

**
 ,391

*
 ,414

*
 ,567

**
 1 

Sig. (2-tailed) 0,001 0,000 0,005 0,000 0,001 0,000 0,004 0,048 0,036 0,003   

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4.5 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

   

    Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 26 100,0 

Excluded
a
 0 0,0 

Total 26 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

    Reliability Statistics 

  

Cronbach's Alpha N of Items 

  0,791 10 
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LAMPIRAN 5 

INSTRUMEN PENELITIAN 

5.1 Soal dan Kisi-kisi 

5.2 Hasil 

5.3 Uji Normalitas 

5.4 Uji Homogenitas 

5.5 Uji Hipotesis 
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Lampiran 5.1 

Soal Pretest dan Posttest Materi Sistem Ekskresi 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Sungai Mandau 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Mata Pelajaran : IPA               

Petunjuk  Umum : 

 Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia 

 Tulis nama, kelas dan nomor absen pada kolom yang tersedia 

 Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

 Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

 

1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Kulit merupkan  organ ekskresi yang berfungsi mengeluarkan keringat. 

Berkeringat merupakan salah satu tanda tubuh seseorang masih sehat. 

Berdasarkan gambar ilustrasi tersebut, analisislah faktor apa saja yang 

mempengaruhi proses pengeluaran keringat? 

 

2. Bacalah wacana berikut ini untuk menjawab soal no 2 dan 3! 

Turis saat berkunjung kedaerah tropis memiliki kebiasaan berjemur 

dibawah sinar matahari untuk mendapatkan warna kulit yang gelap. Mereka 

beranggapan bahwa memiliki kulit yang berwana gelap terlihat eksotis. Selain 

itu, mereka juga beranggapan mempunyai kulit gelap identik dengan dengan 
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orang kaya, kulit yang sehat dan dapat menyamarkan bekas luka. 

Kenapa dengan berjemur dibawah sinar matahari kulit para turis dapat 

menjadi gelap? 

 

3. Jika kulit terkena sinar matahari langsung secara terus menerus maka dapat 

mengakibatkan kanker kulit, jelaskan gejala-gejala dari kanker kulit! 

 

4. Perhatikan gambar dan bacalah informasi dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Ginjal merupakan komponen utama penyusun sistem ekskresi manusia 

yaitu urin. Ginjal berfungsi untuk menyaring zat-zat sisa metabolisme dari 

dalam darah, mempertahankan keseimbangan cairan tubuh, mengekresikan 

gula darah dan mangatur keseimbangan kadar asam, basa, dan garam dalam 

tubuh. Terdapat 3 proses dalam pembentukan urine. Gambar disamping 

merupakan proses pembentukan urine. 

Jelaskan proses pembentukan urine berdasarkan gambar dan informasi diatas! 

5. Bacalah wacana dibawah ini! 

Hari ginjal sedunia atau World Kidney Day (WKD) pertama kali 

diperingati pada tahun 2006. Hari ginjal sedunia dirayakan setiap tahun pada 

minggu kedua bulan Maret dan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya kesehatan ginjal dan mencegah penyakit ginjal. 

Sejak didirikan pada tahun 2006, Hari Ginjal Sedunia telah diakui oleh 

lebih dari 100 negara diseluruh dunia, termasuk oleh PBB. Setiap tahun, Hari 
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Ginjal Sedunia memiliki tema khusus yang mempertimbangkan masalah dan 

tantangan yang dihadapi oleh kesehatan ginjal dan masyarakat global. Pada 

tahun 2023 ini, Hari Ginjal Sedunia mengusung tema “Kidney  Health or All : 

Preparing for Unexpected, Supporting Vulnerable” yang bertujuan untuk 

mengajak masyarakat untuk selalu bersiap mengadapi segala bentuk 

kegawatdaruratan penyakit ginjal serta membantu mereka yang rentan. 

 

Berdasarkan tema Hari Ginjal Seduia pada tahun 2023 , jelaskan upaya yang 

dapat dilakukan untuk mencegah penyakit ginjal! 

 

6. Larutan Benedict akan berubah menjadi merah bata ketika bereaksi dengan 

glukosa, sedangkan Biuret akan berubah menjadi ungu ketika bereaksi 

dengan protein. Berikut ini merupakan data hasil tes urine yang didapatkan: 

 

No 

Sampel Warna awal Warna akhir 

Benedict Biuret 

1 A Kuning Biru tua Ungu 

2 B Oranye Kuning Biru 

3 C Oranye Merah bata ungu 

4 D Kuning Biru kehijauan Biru 

5 E Kuning Merah bata Ungu 

 

Berdasarkan hasil tes tersebut, informasi  apa yang bisa kamu peroleh? 

 

7. Organ hati memiliki peranan penting bagi manusia, karena organ hati 

berfungsi menyaring segala sesuatu yang dimakan dan hati melindungi diri 

dari infeksi serta membuang bakteri, racun, dan lain sebagainya dalam darah. 

Hati juga membantu fungsi ginjal dalam memecah beberapa senyawa bersifat 

racun dan menghasilkan amonia dengan memanfaatkan nitrogen dan asam 

amino. Apa akibatnya jika terjadi gangguan pada fungsi hati? 
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8. Teks untuk soal no. 8-9 

Budi dan Adi melakukan suatu percobaan untuk mengetahui zat-zat 

sisa yang dikeluarkan oleh tubuh. Salah satunya yaitu zat-zat sisa yang 

dikeluarkan oleh paru-paru. Berikut prosedur percobaan yang dilakukan 

oleh Budi dan Adi: 

Budi Adi 

5. Saring air kapur hingga jernih 

6. Air kapur tersebut dimasukkan 

kedalam tabung reaksi 

7. Meniup air kapur tersebut dengan 

sedotan plastik 

8. Setelah beberapa saat, air kapur 

tersebut berubah menjadi keruh 

3. Menghembuskan nafas kearah 

kaca 

4. Setelah beberapa saat, 

permukaan kaca yang bening 

berubah menjadi buram 

 

Buatlah pertanyaan yang berhubungan dengan zat sisa yang dihasilkan oleh 

paru-paru pada percobaan yang dilakukan Budi! 

 

9. Paru-paru mengeluarkan zat-zat sisa metabolisme tubuh. Percobaan Adi 

membuktikan bahwa paru-paru mengeluarkan uap air. Bagaimana mekanisme 

paru-paru mengeluarkan zat sisa? 

 

10. Setiap hari kita melakukan berbagai aktivitas ringan maupun berat. Aktivitas-

aktivitas tersebut akan memicu produksi keringat dari dalam tubuh. Pada 

ketiak produksi keringat lebih banyak. Pada bagian tersebut keringat 

bercampur dalam keadaan tertutup sehingga memicu berkembangbiaknya 

bakteri dan dapat menimbulkan bau badan. 

Tuliskan 2 saran yang harus kita lakukan untuk mengurangi produksi keringat 

yang berlebihan selama beraktivitas seharian! 
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Lampiran 5.2 

Daftar Nilai Pretes Siswa Kelas Eksperimen Materi Sistem Ekskresi 

SMPN 1 Sungai Mandau 

TA 2022/2023 
No Nama  No Soal Skor  Nilai  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adji Dymas Nugraha 2 1 0 2 1 1 1 2 1 2 13 43,3 

2 Agriva Eginta Sembiring 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 14 46,7 

3 Assyifa Zahra 1 1 1 2 1 2 1 3 2 2 16 53,3 

4 Aticha Aulia Chanda 2 2 1 1 1 1 1 2 1 0 12 40 

5 Aulia Kasih 0 1 1 1 2 1 2 0 2 2 12 40 

6 Citra Olivia 1 2 1 2 2 2 1 1 0 1 13 43,3 

7 Desi Maharani 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 15 50 

8 Haris Junaidi Sirait 2 1 1 1 1 2 1 1 0 2 12 40 

9 James Aditia Longbu 1 2 0 2 0 3 0 2 2 2 14 46,7 

10 M. Darwis 1 0 1 0 0 1 1 2 2 1 9 30 

11 Magdalena Lase 2 2 1 2 0 2 1 1 2 2 15 50 

12 Megawati Wijaya 2 1 0 1 1 2 2 1 2 1 13 43,3 

13 Melisa Sri Wahyuni 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 13 43,3 

14 Muhammad Iqbal Alfarizi Harahap 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 14 46,7 

15 Muhammad Latif 2 0 1 2 1 2 1 0 1 1 11 36,7 

16 Najua Amelia 3 2 1 1 0 2 2 2 1 2 16 53,3 

17 Risky Buhaqi 1 2 0 2 1 1 1 2 2 2 14 46,7 

18 Risman Waruwu 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 13 43,3 

19 Risky Sailendra Ma‟arif 1 2 0 1 1 2 2 2 1 2 14 46,7 

20 Silvi Cahaya Dewi 2 1 0 0 1 2 1 0 1 2 10 33,3 

21 Sugi Liantoro 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 15 50 

22 Tio Irwansyah 2 2 0 2 0 2 1 2 2 1 14 46,7 

TOTAL 34 31 17 30 21 35 26 31 31 36 292 973,33 
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Daftar Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen Materi Sistem Ekskresi 

SMPN 1 Sungai Mandau 

TA 2022/2023 
No Nama  No Soal Skor  Nilai  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adji Dymas Nugraha 3 3 2 3 1 3 1 2 2 3 23 76,7 

2 Agriva Eginta Sembiring 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 25 83,3 

3 Assyifa Zahra 2 3 3 3 1 2 2 2 3 3 24 80,0 

4 Aticha Aulia Chanda 3 2 1 2 2 2 1 2 2 3 20 66,7 

5 Aulia Kasih 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 24 80,0 

6 Citra Olivia 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 26 86,7 

7 Desi Maharani 3 3 2 2 2 1 1 2 2 3 21 70,0 

8 Haris Junaidi Sirait 2 2 3 2 2 2 1 3 2 3 22 73,3 

9 James Aditia Longbu 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 25 83,3 

10 M. Darwis 3 3 2 3 2 1 1 3 3 3 24 80,0 

11 Magdalena Lase 2 2 3 2 2 1 1 3 3 2 21 70,0 

12 Megawati Wijaya 3 2 3 3 1 2 1 2 2 2 21 70,0 

13 Melisa Sri Wahyuni 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 25 83,3 

14 Muhammad Iqbal Alfarizi Harahap 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 26 86,7 

15 Muhammad Latif 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 96,7 

16 Najua Amelia 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 25 83,3 

17 Risky Buhaqi 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 25 83,3 

18 Risman Waruwu 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 24 80,0 

19 Risky Sailendra Ma‟arif 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 27 90,0 

20 Silvi Cahaya Dewi 3 2 2 3 1 2 2 3 2 3 23 76,7 

21 Sugi Liantoro 2 2 1 2 1 2 1 2 3 3 19 63,3 

22 Tio Irwansyah 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 24 80,0 

TOTAL 59 57 50 56 41 49 34 58 58 61 523 1743,3 
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Daftar Nilai Pretest Siswa Kelas Kontrol Materi Sistem Ekskresi 

SMPN 1 Sungai Mandau 

TA 2022/2023 

No Nama  No Soal Skor  Nilai  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Azkia Ramadhani 2 1 0 0 1 1 0 0 1 2 8 26,7 

2 Azza Dwi Anjar Puspita 1 1 1 1 0 0 0 1 2 3 10 33,3 

3 Bangkit Saputra 1 0 1 1 1 2 0 1 2 2 11 36,7 

4 Dwi Oktavia 2 1 1 2 1 2 1 1 0 2 13 43,3 

5 Finta Oktafiansya 2 1 1 1 1 1 0 0 2 1 10 33,3 

6 Hafiza Nabila Pulungan 2 0 2 2 1 1 2 1 2 2 15 50,0 

7 Harianto Hulu 2 0 1 1 1 1 1 0 2 2 11 36,7 

8 Hezkiel Sagala 1 0 1 1 1 1 0 0 2 1 8 26,7 

9 Juwitan Hulu 2 0 1 0 0 0 1 1 1 3 9 30,0 

10 Kaffi Al Farhan 1 0 1 1 1 0 1 0 2 3 10 33,3 

11 M. Fery Hardiansyah 1 1 1 1 1 0 1 0 2 1 9 30 

12 Maulana Ahmad 1 0 1 1 1 0 1 1 2 2 10 33,3 

13 Muhammad Arrafi Akbar 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 15 50,0 

14 Nisindiyani Nazara 0 1 1 0 0 0 1 0 0 2 5 16,6 

15 Pirmansyah  1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 12 40,0 

16 Putra Racka Aria Pratama 1 0 1 0 0 0 0 1 2 2 7 23,3 

17 Raffi Azaki 2 3 1 2 1 1 1 0 2 1 14 46,7 

18 Rohima  1 0 0 0 1 0 0 1 2 1 6 20,0 

19 Satria Alfan 2 0 1 1 1 1 0 1 2 1 10 33,3 

20 Sri Meilany 2 1 1 1 1 0 0 1 1 2 10 33,3 

21 Tasya Febrianti 2 1 0 1 0 0 1 1 2 2 10 33,3 

22 Widya Surya Ningsih 1 1 0 1 1 0 0 0 2 2 8 26,7 

23 Yasta Prinus Waruwu 0 1 0 0 1 1 1 0 1 2 7 23,3 

TOTAL 32 16 19 20 18 14 14 13 38 44 228 759,8 
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Daftar Nilai Posttest Siswa Kelas Kontrol Materi Sistem Ekskresi 

SMPN 1 Sungai Mandau 

TA 2022/2023 

No Nama  No Soal Skor  Nilai  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Azkia Ramadhani 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 14 46,7 

2 Azza Dwi Anjar Puspita 2 2 1 2 1 1 1 2 3 1 16 53,3 

3 Bangkit Saputra 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 15 50,0 

4 Dwi Oktavia 2 1 2 2 1 3 0 1 3 2 17 56,7 

5 Finta Oktafiansya 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 18 60,0 

6 Hafiza Nabila Pulungan 3 2 1 2 0 1 1 2 2 2 16 53,3 

7 Harianto Hulu 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 18 60,0 

8 Hezkiel Sagala 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 16 53,3 

9 Juwitan Hulu 2 2 2 2 1 2 1 1 1 3 17 56,7 

10 Kaffi Al Farhan 1 3 2 2 2 1 0 2 2 2 17 56,7 

11 M. Fery Hardiansyah 1 1 0 1 1 2 1 2 1 2 12 40,0 

12 Maulana Ahmad 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 18 60,0 

13 Muhammad Arrafi Akbar 1 2 0 1 1 1 1 1 1 2 11 36,7 

14 Nisindiyani Nazara 2 2 1 2 2 1 0 2 3 2 17 56,7 

15 Pirmansyah  3 2 3 3 1 2 1 2 2 2 21 70,0 

16 Putra Racka Aria Pratama 1 0 1 2 2 2 1 1 3 2 15 50,0 

17 Raffi Azaki 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 14 46,7 

18 Rohima  2 2 0 2 1 2 1 2 2 2 16 53,3 

19 Satria Alfan 2 1 3 1 1 2 0 2 3 3 18 60 

20 Sri Meilany 3 2 1 2 2 2 1 2 2 3 20 66,7 

21 Tasya Febrianti 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 18 60,0 

22 Widya Surya Ningsih 2 1 1 1 1 2 1 0 2 2 13 43,3 

23 Yasta Prinus Waruwu 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 12 40,0 

TOTAL 44 38 28 38 29 39 21 37 46 49 369 1230,1 
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Lampiran 5.3 

Tests of Normality 

                                                   KELAS Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan Awal Kontrol ,154 23 ,167 ,969 23 ,675 

Eksperimen ,199 22 ,023 ,924 22 ,091 

Kemampuan Akhir Kontrol ,132 23 ,200
*
 ,965 23 ,565 

Eksperimen ,174 22 ,081 ,965 22 ,605 

Peningkatan Kemampuan 

Literasi Sains 

Kontrol ,175 23 ,066 ,958 23 ,418 

Eksperimen ,121 22 ,200
*
 ,974 22 ,805 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 5.4 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan Awal Based on Mean 1,112 1 43 ,297 

Based on Median ,911 1 43 ,345 

Based on Median and with adjusted df ,911 1 40,569 ,346 

Based on trimmed mean 1,186 1 43 ,282 

Kemampuan Akhir Based on Mean ,008 1 43 ,930 

Based on Median ,001 1 43 ,975 

Based on Median and with adjusted df ,001 1 42,501 ,975 

Based on trimmed mean ,011 1 43 ,917 

Peningkatan Kemampuan 

Literasi Sains 

Based on Mean ,003 1 43 ,959 

Based on Median ,008 1 43 ,930 

Based on Median and with adjusted df ,008 1 42,199 ,930 

Based on trimmed mean ,005 1 43 ,941 
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Lampiran 5.5 

 

 

Independent Samples Test 

 

Kemampuan Awal Kemampuan Akhir 

Peningkatan Kemampuan 

Literasi Sains 

Equal variances 

assumed 

Equal 

variances not 

assumed 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances not 

assumed 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances not 

assumed 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

F 1,112  ,008  ,003  

Sig. ,297  ,930  ,959  

t-test for Equality 

of Means 

t -9,449 -9,519 -10,812 -10,803 -4,452 -4,444 

df 43 39,866 43 42,690 43 42,367 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Mean Difference -19,82075 -19,82075 -25,18004 -25,18004 -13,39565 -13,39565 

Std. Error Difference 2,09758 2,08220 2,32883 2,33094 3,00901 3,01427 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower -24,05093 -24,02949 -29,87656 -29,88181 -19,46389 -19,47714 

Upper -15,59058 -15,61202 -20,48352 -20,47827 -7,32741 -7,31417 
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LAMPIRAN 6 

OBSERVASI 

6.1 Lembar Observasi Pendidik 

6.2 Lembar Observasi Peserta Didik 
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Lampiran 6.1 

Aktivitas Guru Keterlaksanaan Tiap 

Pertemuan 

1 2 3 

A. Kegiatan Awal 

1. Guru mengucapkan salam. Siswa diberi kesempatan 

untuk membaca doa supaya diberi pemahaman ilmu.  

100 100 100 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 100 100 100 

3. Guru mengajukan pertanyaan apersepsi 100 100 100 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

100 100 100 

5. Guru menginformasikan prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajran two stay 

two stray 

100 100 100 

Rata-rata 100 100 100 

B. Kegiatan Inti 

Pembagian kelompok belajar 

1. Guru menyajikan materi secara singkat tentang 

sistem ekskresi 

90 95 95 

2. Guru mengorganisasikan siswa menjadi 5 kelompok 

secara heterogen, dengan masing-masing kelompok 

terdiri dari 4 orang anggota. 

90 98 100 

Rata-rata 90 96,5 97,5 

Pemberian masalah-masalah untuk di diskusikan 

1. Guru membagikan lembar kerja peserta didik kepada 

setiap kelompok 

90 90 95,83 

Rata-rata 90 90 95,83 

Kerja sama kelompok 

1. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan LKPD 

dalam kelompok 

80 90 100 

2. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami 

kesulitan 

95 95 100 

Rata-rata 87,5 92,5 100 

Bertemu dengan kelompok lain 

1. Guru meminta 2 orang siswa dari tiap kelompok 

berkunjung kekelompok lain untuk mendiskusikan 

hasil pembahasan LKPD dari kelompok lain 

83,3 87,5 91,67 

Rata-rata 83,3 87,5 91,67 

Menerima tamu dari kelompok lain 

1. Guru meminta 2 anggota kelompok tetap berada 

dikelompoknya untuk menerima siswa yang bertamu 

dikelompoknya 

91,67 100 100 

Rata-rata 91,67 100 100 

Mendiskusikan kembali hasil yang diperoleh dari kelompok lain 
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1. Guru meminta siswa yang bertamu kembali 

kekelompoknya masing-masing dan menyampaikan 

hasil kunjungannya dibahas bersama dan dicatat. 

87,5 90,83 100 

Rata-rata 87,5 90,83 100 

Presentase kelompok 

1. Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 

sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan  

88 94 100 

2. Guru memberikan klarifikasi jawaban yang benar 90 96 100 

3. Guru memberikan penghargaan secara kelompok 94 98 100 

Rata-rata 90 96 100 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru membimbing siswa untuk merangkum pelajaran  100 100 100 

2. Menginformasikan materi selanjutnya kepeserta didik 100 100 100 

3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

salam 

100 100 100 

Rata-rata 100 100 100 
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Lampiran 6.2 

Aktivitas Siswa Keterlaksanaan 

Tiap 

Pertemuan 

1 2 3 

A. Kegiatan Awal 

1. Peserta didik menjawab salam dan membaca doa 

supaya diberi pemahaman ilmu.  

100 100 100 

2. Peserta didik menyimak guru dalam mengecek 

kehadiran  

100 100 100 

3. Peserta didik menanggapi pertanyaan apersepsi 80 85 90 

4. Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru 

80 85 85 

5. Peseta didik mendengarkan  prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajran two stay 

two stray 

85 86 90 

Rata-rata 89 91,2 93 

B. Kegiatan Inti 

Pembagian kelompok belajar 

1. Pesert didik memperatikan materi yang dielaskan 

secara singkat tentang sistem ekskresi 

70 80 85 

2. Peserta didik membentuk kelompok menjadi 5 

kelompok secara heterogen, dengan masing-masing 

kelompok terdiri dari 4 orang anggota. 

75 85 90 

Rata-rata 72,5 82,5 87,5 

Pemberian masalah-masalah untuk di diskusikan 

1. Peserta didik menerima lembar kerja untuk setiap 

kelompok 

82 90 90 

Rata-rata 82 90 90 

Kerja sama kelompok 

1. Peserta didik mendiskusikan LKPD dalam kelompok 72 80 92 

2. Peserta didik di bimbing guru ketika mengalami 

kesulitan 

80 80 85 

Rata-rata 76 80 88,5 

Bertemu dengan kelompok lain 

1. 2 orang peserta didik dari tiap kelompok berkunjung 

kekelompok lain untuk mendiskusikan hasil 

pembahasan LKPD dari kelompok lain 

70 80 88 

Rata-rata 70 80 88 

Menerima tamu dari kelompok lain 

1. 2 orang anggota kelompok tetap berada 

dikelompoknya untuk menerima siswa yang bertamu 

dikelompoknya 

75 85 92 

Rata-rata 75 85 92 
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Mendiskusikan kembali hasil yang diperoleh dari kelompok lain 

1. Peserta didik yang bertamu kembali kekelompoknya 

masing-masing dan menyampaikan hasil 

kunjungannya dibahas bersama dan dicatat. 

80 82 90 

Rata-rata 80 82 90 

Presentase kelompok 

1. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya, sedangkan kelompok lain 

memberikan tanggapan  

70 75 80 

2. Peserta  didik menyimak klarifikasi jawaban yang 

benar 

80 80 82 

3. Peserta didik mendapat penghargaan secara 

kelompok 

88 90 90 

Rata-rata 79,3 81,7 84 

C. Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik merangkum pelajaran  75 80 82 

2. Peserta didik menyimak untuk materi selanjutnya 80 80 85 

3. Peserta didik berdoa dan menjawab salam 100 100 100 

Rata-rata 85 86,7 89 
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LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI 
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Kelas Eksperimen 

Pretest dan posttest 
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Proses Pembelajaran dengan model two stay two stray 
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Kelas Kontrol 

Pretest dan posttest 
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Proses pembelajaran dengan model konvensional 
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LAMPIRAN 8 

SURAT-SURAT 
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